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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Pemilihan sebuah karier bagi mahasiswa akuntansi adalah tahap awal dari 
pembentukan karier tersebut. Setelah berhasil menyelesaikan kuliahnya, pilihan 
karir bagi lulusan akuntansi tidak tertutup pada profesi akuntansi saja, banyak 
pilihan profesi yang dapat dijalani oleh mereka tergantung faktor-faktor yang 
melatarbelakanginya. Banyak realitas yang terjadi di dunia kerja yang 
mengharuskan lulusan akuntansi dalam mempertimbangkannya (Oktavia, 2005 
dalam Widyasari, 2010). 
Dunia bisnis yang terus berkembang secara tidak langsung memberikan 
peluang lapangan pekerjaan yang semakin beragam untuk semua angkatan 
kerja. Dalam hal ini, sarjana ekonomi khususnya dari jurusan akuntansi baik dari 
universitas negeri maupun universitas swasta. Perkembangan dalam dunia 
usaha harus selalu direspon oleh sistem pendidikan akuntansi agar dapat 
menghasilkan sarjana akuntansi yang berkualitas dan sudah siap pakai dalam 
dunia kerja (Wijayanti, 2001 dalam Setiyani, 2005). 
Secara umum, mahasiswa akuntansi yang telah menyelesaikan jenjang 
S1-nya memiliki beberapa pilihan dalam menentukan karir selanjutnya. Pertama, 
mereka (lulusan sarjana S1) dapat langsung bekerja sebagai karyawan di 
sebuah perusahaan ataupun instansi pemerintah. Kedua, mereka dapat 
melanjutkan pendidikannya ke jenjang selanjutnya yaitu S2 atau alternatif ketiga 
yaitu menjadi seorang akuntan publik. Bagi mereka yang memilih menjadi 
seorang akuntan publik, mereka harus melalui Pendidikan Profesi Akuntan dan 
meraih gelar akuntan, selanjutnya mereka dapat memilih karir sebagai akuntan, 
 
 
 
 
 
baik sebagai akuntan publik, akuntan manajemen, akuntan pemerintah maupun 
akuntan pendidik. Setiap sarjana akuntansi bebas untuk memilih karir yang akan 
dijalaninya sesuai dengan keinginan dan harapannya masing-masing.  
Karir merupakan suatu akumulasi dan pengetahuan yang tertanam pada 
skill, expertise, dan jaringan hubungan kerja yang luas (Bird, 1994 dalam 
Deasy, 2000). Namun sebaliknya, Greenberg dan Baron (2000:215) 
menyatakan bahwa karir tersebut meliputi urutan pengalaman pekerjaan 
seseorang selama jangka waktu tertentu. Dalam pemilihan karir, mahasiswa 
akuntansi memiliki berbagai pertimbangan untuk memilih karir apa yang kelak 
akan dijalaninya. Dunia kerja memberikan beberapa profesi yang dapat dipilih 
oleh sarjana akuntansi misalnya profesi akuntan publik atau profesi non-
akuntan publik. Profesi akuntan publik merupakan profesi yang menjembatani 
hubungan antara pihak manajemen dan pemilik atau pihak manajemen yang 
mengelola suatu unit usaha. Kegiatan utama dari profesi akuntan publik 
berfokus pada kegiatan audit dengan tujuan untuk memberikan pendapat 
kewajaran terhadap laporan keuangan yang dibuat oleh pihak manajemen 
(Baridwan, 2002). Pendapat akuntan publik ini berguna bagi pihak-pihak yang 
terkait dengan laporan keuangan, yaitu pihak perusahaan (manajemen) maupun 
pihak luar perusahaan (investor, kreditur, pemerintah, dan masyarakat) dalam 
pengambilan keputusan. 
Profesi ini juga memberikan peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang 
menantang dan bervariasi karena dapat ditugaskan di berbagai tempat dan 
berbagai perusahaan yang memiliki ciri dan kondisi yang berbeda. Profesi 
akuntan publik termasuk dalam profesi-profesi termahal. Profesi akuntan publik 
bisa termasuk profesi termahal karena sumber pendapatan terbesar dari 
akuntan publik telah  bergeser  dari  jasa  audit  ke  jasa  konsultasi manajemen 
 
 
 
 
 
(Bachtiar, 2002 dalam Aprilyan, 2011). Profesi akuntan publik juga termasuk 
profesi prestisius di Indonesia karena selain harus mempunyai gelar sarjana 
akuntansi, calon akuntan diharuskan mengikuti ujian yang diselenggarakan oleh 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan terdaftar di Departemen Keuangan untuk 
bisa berpraktek sebagai akuntan (Dilmy, 2002). 
Dalam penelitian ini diteliti beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan 
karir sebagai akuntan publik dan non-akuntan publik. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemilihan karir terdiri atas penghargaan finansial, pelatihan 
profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja dan 
personalitas (Rahayu dkk. 2003). Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan 
karir mahasiswa dan jenis karir yang akan mereka jalani merupakan hal menarik 
untuk diteliti karena dengan diketahuinya pilihan karir yang diminati mahasiswa, 
maka dapat diketahui mengapa sesorang memilih karir tersebut. Minat dan 
rencana karir yang jelas akan sangat berguna dalam program penyusunan 
program agar materi kuliah dapat disampaikan secara efektif bagi mahasiswa 
yang memerlukannya (Rasmini, 2007). Apabila karir mahasiswa akuntansi dapat 
diketahui, maka pendidikan akuntansi dapat merencanakan kurikulum yang 
sesuai dengan tuntutan dunia kerja sehingga apabila mahasiswa telah 
menyelesaikan studi, maka mahasiswa diharapkan lebih mudah menyesuaikan 
kemampuan yang dimilikinya dengan tuntutan pekerjaan. Apabila profesi 
akuntan pada masa yang akan datang menghadapi tantangan yang semakin 
berat, maka kesiapan yang menyangkut profesionalisme mutlak diperlukan 
untuk mendukung profesionalisme tersebut (Rahayu dkk. 2003). 
Hasil penelitian dari Sembiring (2009) tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemilihan karir menjadi akuntan publik, menunjukkan bahwa 
penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan profesional, lingkungan 
 
 
 
 
 
kerja, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja dan personalitas secara 
simultan berpengaruh terhadap minat menjadi akuntan publik, sedangkan 
secara parsial, pengakuan profesional yang memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pemilihan karir menjadi akuntan publik, dimana disebutkan bahwa 
pengakuan profesional meliputi kemungkinan bekerja dengan ahli lain, 
kesempatan untuk berkembang dan pengakuan akan prestasi. 
Selain itu, hasil penelitian dari Widyasari (2010) mengenai faktor-faktor 
yang berpengaruh dalam pemilihan profesi akuntan publik dan non akuntan 
publik bagi mahasiswa jurusan akuntansi, menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan ada perbedaan pandangan mahasiswa akuntansi yang dilihat dari 
keinginan karir akuntan yang ditinjau dari gaji/penghargaan finansial, pelatihan 
profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja dan 
pertimbangan pasar kerja. Sedangkan dari personalitas disimpulkan bahwa 
secara keseluruhan tidak ada perbedaan pandangan mahasiswa akuntansi. 
Berdasarkan latar belakang dan perbedaan-perbedaan hasil dari penelitian 
terdahulu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Karir Sebagai Akuntan Publik. (Studi 
Empiris Pada Mahasiswa Akuntansi dan PPAk Universitas Hasanuddin)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
penulis mengambil rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah faktor penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan  
profesional, lingkungan kerja, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja dan 
personalitas secara parsial memiliki pengaruh terhadap pemilihan karir 
mahasiswa akuntansi dan PPAk sebagai akuntan publik ? 
 
 
 
 
 
2. Apakah faktor penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan  
profesional, lingkungan kerja, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja dan 
personalitas secara simultan memiliki pengaruh terhadap pemilihan karir 
mahasiswa akuntansi dan PPAk sebagai akuntan publik ? 
3. Apakah terdapat perbedaan pandangan atau tidak antara mahasiswa 
akuntansi yang pernah magang di KAP, mahasiswa non-magang, dan 
mahasiswa PPAk mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan 
karir sebagai akuntan publik ? 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor-faktor yang 
meliputi penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan  profesional, 
lingkungan kerja, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja dan personalitas 
mempengaruhi mahasiswa akuntansi dan PPAk dalam memilih karir sebagai 
akuntan publik baik dilihat pengaruhnya secara parsial maupun simultan, serta 
untuk meneliti ada atau tidaknya perbedaan pandangan antara mahasiswa 
akuntansi yang pernah magang di KAP, mahasiswa non-magang, dan 
mahasiswa PPAk mengenai faktor-faktor yang menjadi pertimbangan dalam 
pemilihan karir sebagai akuntan publik. 
 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 
1. Peneliti; yakni untuk menambah pengetahuan khususnya untuk lebih 
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir mahasiswa 
akuntansi untuk menjadi seorang akuntan publik, serta menambah 
pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian ilmiah. 
 
 
 
 
 
2. Civitas akademika; yakni mahasiswa akuntansi sebagai bahan pertimbangan 
bagi mereka dalam mengambil keputusan menjadi seorang akuntan publik, 
serta bagi pihak institusi pendidikan akuntansi agar penelitian ini dapat 
memberikan nilai tambah dalam meningkatkan kualitas pengajaran, 
sehingga menambah mutu lulusan sebagai pekerja intelektual yang siap 
pakai sesuai dengan kebutuhan pasar dan membantu memuat kurikulum 
dalam sistem pendidikan akuntansi yang relevan dalam dunia kerja saat ini. 
3. Lembaga terkait; yakni sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi 
lembaga yang telah mempekerjakan  tenaga  akuntan, sehingga  mereka  
dapat  mengerti  apa  yang diinginkan calon akuntan dalam memilih profesi 
dan untuk lebih memotivasi mereka yang sudah bekerja di lembaganya. 
4. Peneliti selanjutnya; yakni sebagai bahan referensi dalam melakukan atau 
mengembangkan penelitian serupa di masa yang akan datang. 
 
 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini yakni : 
BAB I     PENDAHULUAN 
Menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 
Menjelaskan mengenai landasan teori dari penelitian ini, menjadi bahan 
referensi untuk mendukung penelitian yang akan dilaksanakan. Disertai 
dengan penelitian-penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan 
hipotesis penelitian. 
 
 
 
 
 
 
BAB III   METODE PENELITIAN 
Menjelaskan mengenai metode penelitian yang menguraikan tentang 
lokasi dan objek penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 
serta metode analisis data. 
BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Menjelaskan mengenai hasil penelitian dan pembahasan mengenai 
karakteristik responden, uji validitas dan reliabilitas data, analisis statistik 
deskriptif variabel penelitian, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis 
berdasarkan analisis regresi linier berganda dan analisis varian satu 
jalur. 
BAB V   PENUTUP 
Menjelaskan mengenai kesimpulan atas pembahasan masalah serta 
saran-saran yang diberikan kepada pihak-pihak yang terkait 
berdasarkan hasil penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Teori Motivasi 
2.1.1 Definisi Motivasi 
Konsep  dari  pemilihan  profesi  ini  berhubungan  dengan  teori  motivasi 
yaitu teori Pengharapan (expectancy theory). Motivasi berasal dari kata latin 
“movere” yang berarti dorongan atau menggerakkan. Menurut kamus bahasa 
inggris (Achols dan Shadily, 1984), motivasi berasal dari motivation yang berarti 
dorongan atau rangsangan, yang kata kerjanya adalah to motivate. 
Rivai (2006) mengemukakan bahwa motivasi adalah serangkaian sikap 
dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik 
sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai-nilai tersebut merupakan hal 
“invisible” yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu bertingkah laku 
dalam mencapai tujuan.  
Sedangkan menurut  Gibson et al. (1997),  motivasi  merupakan  konsep 
yang menguraikan tentang kekuatan-kekuatan individu untuk memulai dan 
mengarahkan perilakunya terhadap pekerjaan tertentu. Secara spesifik Handoko 
(1994) memberikan definisi mengenai motivasi yang merupakan tenaga atau 
faktor yang terdapat dalam diri manusia yang menimbulkan, mengarahkan, dan 
mengorganisir tingkah lakunya.  
2.1.2 Teori Pengharapan 
Dewasa ini, penjelasan yang paling diterima secara luas mengenai 
motivasi adalah teori pengharapan dari Victor H . Vroom. Menurut teori ini, 
motivasi merupakan akibat dari suatu hasil yang ingin dicapai oleh seseorang 
dari perkiraan yang bersangkutan bahwa tindakannya akan mengarah kepada 
 
 
 
 
 
hasil yang diinginkannya. Artinya, apabila seseorang sangat menginginkan 
sesuatu, dan jalan nampaknya terbuka untuk memperolehnya, maka yang 
bersangkutan akan berupaya mendapatkannya. Dalam istilah yang lebih 
praktis, teori pengharapan mengatakan bahwa karyawan akan berupaya lebih 
baik jika karyawan tersebut meyakini upaya itu menghasilkan penilaian kinerja 
yang  baik. Penilaian  kinerja  yang  baik akan mendorong imbalan organisasi 
seperti bonus, kenaikan penghargaan finansial/gaji atau promosi. Selanjutnya, 
imbalan tersebut akan memenuhi sasaran pribadi karyawan. Oleh karena itu, 
teori ini berfokus pada tiga hubungan (Robbins, 2006):  
a. Hubungan upaya-kinerja. Probabilitas yang dipersepsikan oleh individu yang 
mengeluarkan sejumlah upaya tertentu itu akan mendorong kinerja. 
b. Hubungan  kinerja-imbalan.  Sampai  sejauh  mana  individu  itu  meyakini 
bahwa berkinerja pada tingkat tertentu akan mendorong tercapainya kinerja 
yang diinginkan. 
c. Hubungan imbalan-sasaran pribadi. Sampai sejauh mana imbalan-imbalan 
organisasi memenuhi sasaran atau kebutuhan pribadi individu serta potensi 
daya tarik imbalan tersebut bagi individu tersebut. 
Kunci  dari  teori  pengharapan  adalah  pemahaman  sasaran individu  dan 
keterkaitan antara upaya dan kinerja, antara kinerja dan imbalan. Dengan 
demikian, pemilihan karir mahasiswa akuntansi ditentukan oleh pengharapan 
akan karir yang  akan  mereka  pilih  apakah  karir  tersebut  dianggap  dapat  
memenuhi kebutuhan individu mereka dan apakah karir tersebut mempunyai 
daya tarik bagi mereka. Misalnya apakah karir tersebut dapat memberikan 
imbalan organisasi yang layak seperti bonus, kenaikan penghargaan 
finansial/gaji atau promosi. 
 
 
 
 
 
Dengan kata lain, mahasiswa yang mempunyai pengharapan terhadap 
karir  yang dipilihnya ini dapat memberikan apa yang mereka inginkan ditinjau 
dari faktor-faktor penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan 
profesional, lingkungan kerja, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja dan 
personalitas. 
 
2.2 Profesi Akuntan Publik 
2.2.1 Akuntan Publik 
Profesi akuntan publik berkembang sejalan dengan berkembangnya 
berbagai jenis perusahaan. Perusahaan membutuhkan modal untuk menjalankan 
profesinya. Modal ini dapat berasal dari pihak intern perusahaan (pemilik) dan 
pihak ekstern perusahaan (investor dan pinjaman dari kreditur). Oleh karena itu, 
laporan keuangan dibutuhkan oleh kedua pihak tersebut dalam pengambilan 
keputusan yang berkaitan dengan perusahaan. Laporan keuangan yang akan 
dibuat manajemen merupakan  penyampaian informasi mengenai pertanggung 
jawaban pengelolaan dana yang berasal dari pihak ekstern maupun intern 
perusahaan (Setiyani, 2005). 
Akuntan publik sebagai bagian dari profesi akuntansi memiliki peran yang 
sangat strategis dalam dunia bisnis. Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa 
hanya akuntan publik yang memiliki kewenangan untuk menyatakan opini atas 
laporan keuangan klien. Menurut Boynton et al. (2003:53) kebutuhan akan opini 
auditor atas laporan keuangan disebabkan oleh empat faktor, yaitu: 
a) Conflict of interest antara pengguna laporan keuangan dan manajemen. 
b) Consequences, dimana laporan keuangan dianggap sebagai sumber utama. 
c) Complexity bahwa laporan keuangan merupakan sesuatu yang kompleks. 
 
 
 
 
 
d) Remoteness, yakni adanya keterbatasan jarak, waktu dan biaya yang tidak 
praktis jika pemakai informasi tidak mendasarkan pada hasil laporan auditan. 
Mulyadi (1992:27) mendefinisikan akuntan publik sebagai berikut:  
“Akuntan profesional yang menjual jasanya kepada masyarakat, terutama 
bidang pemeriksaan terhadap laporan keuangan yang dibuat oleh kliennya. 
Pemeriksaan tersebut terutama ditujukan untuk memenuhi kebutuhan para 
kreditor, investor, calon kreditor, calon investor, dan instansi pemerintah 
(terutama instansi pajak). Di samping itu, akuntan publik juga menjual jasa lain 
kepada masyarakat seperti, konsultasi pajak, konsultasi bidang manajemen, 
penyusunan sistem akuntansi, dan  penyusunan laporan keuangan”. 
Jenis pekerjaan yang dapat dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 
adalah pemeriksaan laporan keuangan dan konsultasi dibidang keuangan. Jenis 
pekerjaan tersebut mencerminkan seorang akuntan yang bekerja di Kantor 
Akuntan Publik (KAP) akan selalu berhubungan dengan klien, yaitu 
perusahaan yang meminta jasa pada kantor akuntan publik. Hal tersebut 
menunjukan bahwa jenis pekerjaan profesi akuntan publik adalah pekerjaan 
yang tergantung pada jasa yang diminta oleh kliennya (Setiyani, 2005). 
Seseorang yang memilih  karir sebagai  akuntan  publik, harus terlebih 
dahulu mencari pengalaman profesi di bawah pengawasan akuntan senior yang 
lebih berpengalaman. Di samping itu, pelatihan teknis yang mempunyai cukup 
arti pula bahwa akuntan harus mengikuti perkembangan yang terjadi di dunia 
usaha dan profesinya (Mulyadi, 2002). 
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: 
No.43/KMK.017/1997 tanggal 27 Januari 1997, izin menjalankan praktik sebagai 
akuntan publik diberikan oleh Menteri Keuangan jika seseorang memenuhi 
persyaratan sebagai berikut (Mulyadi, 2002) : 
 
 
 
 
 
a. Berdomisili di wilayah Indonesia; 
b. Lulus ujian sertifikasi akuntan publik yang diselenggarakan oleh Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI); 
c. Menjadi anggota IAI; dan 
d. Telah memiliki pengalaman kerja sekurang-kurangnya tiga tahun sebagai 
akuntan dengan reputasi baik di bidang audit. 
Berikut ini adalah gambaran jenjang karir akuntan publik (Mulyadi, 2002): 
a. Auditor junior, bertugas melaksanakan prosedur audit secara rinci, 
membuatkertas kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah 
dilaksanakan. 
b. Auditor senior, bertugas untuk melaksankan audit dan bertanggung 
jawab untuk mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuaI dengan 
rencana, mengarahkan dan mereview pekerjaan auditor junior. 
c. Manajer, merupakan pengawas audit yang bertugas membantu auditor 
senior dalam merencanakan program audit dan waktu audit, mereview 
kertas kerja, laporan audit dan management letter. 
d. Partner, bertanggung jawab atas hubungan dengan klien, dan 
bertanggung jawab secara keseluruhan mengenai auditing. 
Bekerja di KAP dapat mengetahui berbagai macam perusahaan terutama 
perlakuan auditnya, sering bepergian keluar kota untuk mengaudit klien. 
Pengalaman di KAP menbuat seorang individu dicari oleh perusahaan karena 
dianggap telah menguasai akuntansi sesuai standar yang berlaku. Namun 
bekerja di KAP juga terdapat kekuranganya, seperti pekerjaan yang melebihi 
perusahaan biasa yang mengharuskan lembur (Sumarna, 2002). 
 
 
 
 
 
 
 
2.2.2 Pendidikan Profesi Akuntansi di Indonesia 
Keputusan Mendiknas Nomor 179/U/2001 merupakan tonggak awal 
kelahiran PPAk di Indonesia. Kepmen ini menyebutkan bahwa Pendidikan 
Profesi Akuntansi (PPAk) yaitu pendidikan tambahan pada pendidikan tinggi 
setelah program sarjana Ilmu Ekonomi pada program studi akuntansi. Keputusan 
Mendiknas ini sekaligus membuka babak baru pemakaian gelar akuntan di 
indonesia dengan memberikan perlakuan yang sama kepada semua lulusan S1 
akuntansi dari perguruan tinggi negeri maupun swasta. 
Menurut Kholis  (2002),  lahirnya  PPAk  dalam  perspektif  sejarah profesi 
dan pendidikan akuntansi di Indonesia dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu 
kebutuhan dan pemahaman masyarakat akan profesi akuntan, peranan sentral 
IAI sebagai wadah organisasi akuntan dan peranan pemerintah dalam 
mengembangkan pendidikan dan profesi akuntan. Selain itu, kehadiran PPAk 
memang sudah menjadi kebutuhan mendesak bagi pengembangan profesi 
akuntansi di Indonesia sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi globalisasi 
dewasa ini. 
Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Mendiknas Nomor 179/U/2001, lulusan 
S1 jurusan akuntansi berkesempatan menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi 
di perguruan tinggi yang telah ditunjuk oleh Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi. Mereka yang telah menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi ini berhak 
memperoleh sebutan profesi Akuntan (Ak), dan juga semakin berpeluang meniti 
karir  sebagai  auditor  pemerintahan,  auditor  internal,  akuntan  sektor  publik, 
akuntan manajemen, akuntan pendidik, akuntan perpajakan, akuntan keuangan, 
maupun akuntan sistem informasi. 
Lulusan Pendidikan Profesi Akuntansi akan menjadi akuntan yang berhak 
mendapatkan Register Negara dan boleh mengikuti Ujian Sertifikasi Akuntan 
 
 
 
 
 
Publik (USAP). USAP merupakan persyaratan penting untuk mendapatkan ijin 
praktik sebagai Akuntan Publik. Dengan adanya Pendidikan Profesi Akuntan, 
maka dapat dilihat model pendidikan profesi akuntansi yang menghasilkan 
akuntan-akuntan di Indonesia adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 2.1 Model Sistem Pendidikan Akuntansi di Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
2.3 Karir Sebagai Akuntan publik 
2.3.1 Definisi Karir 
Hampir semua orang bertanya tentang siklus hidup pekerjaan seseorang, 
dan ternyata jawabannya tidak membantu mengidentifikasi berbagai tindakan 
yang dibutuhkan untuk pengembangan karir orang tersebut. Karir terdiri dari 
semua pekerjaan yang ada selama seseorang bekerja, atau dapat pula dikatakan 
bahwa karir adalah seluruh jabatan yang diduduki seseorang dalam kehidupan 
kerjanya. 
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Menurut Rivai (2006),  konsep-konsep dasar perencanaan karir, yakni : 
a) Karir 
Karir merupakan seluruh posisi kerja yang dijabat selama siklus kehidupan 
pekerjaan seseorang. 
b) Jenjang Karir 
Jenjang karir merupakan model posisi pekerjaan berurutan yang membentuk 
karir seseorang. 
c) Tujuan Karir 
Tujuan karir merupakan posisi mendatang yang diupayakan pencapaiannya 
oleh seseorang sebagai bagian karirnya. Tujuan-tujuan ini berperan sebagai 
benchmark sepanjang karir seseorang. 
d) Perencanaan Karir 
Perencanaan karir merupakan merupakan proses dimana seseorang 
menyeleksi tujuan karir dan jenjang karir menuju tuuan-tujuan tersebut. 
e) Pengembangan Karir 
Pengembangan karir terdiri dari peningkatan pribadi yang dilakukan oleh 
seseorang dalam mencapai rencana karir pribadinya. 
Dengan demikian karir adalah seluruh pekerjaan yang dimiliki atau 
dilakukan oleh individu selama masa hidupnya. Karir merupakan pola dari 
pekerjaan dan sangat berhubungan dengan pengalaman (posisi, wewenang, 
keputusan, dan interpretasi subjektif atas pekerjaan), dan aktivitas selama masa 
kerja individu. Pengertian ini menekankan bahwa karir tidak berhubungan 
dengan kesuksesan atau kegagalan, namun lebih kepada sikap dan tingkah laku, 
dan kontinuitas individu dalam aktivitas yang berkaitan dengan pekerjaannya. 
Tujuan karir adalah posisi di masa mendatang yang ingin dicapai oleh 
individu dalam pekerjaannya. Jadi, keberhasilan karir tidak lagi diartikan sebagai 
 
 
 
 
 
penghargaan institusional dengan meningkatnya kedudukan dalam suatu hierarki 
formal. Apalagi pada saat ini karir telah mengalami pergeseran menuju karir 
tanpa batas (the boundaryless career). Kunci keberhasilan karir pada masa 
datang lebih dicerminkan dari pengalaman hidup seseorang daripada posisi yang 
dimilikinya. 
 
2.3.2 Karir di Kantor Akuntan Publik 
Interpretasi 101-9 menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan CPA atau 
Kantor Akuntan Publik (member of member’s firm) meliputi semua dari berikut ini 
(Boynton et al., 2003:109): 
 
 Semua orang (dari setiap tingkatan) yang berpartisipasi dalam perikatan, 
kecuali mereka yang hanya melaksanakan fungsi klerk rutin, seperti juru 
ketik atau operator foto kopi. 
 Semua orang yang memiliki posisi manajerial dan berlokasi dalam kantor 
yang berpartisipasi signifikan dalam perikatan (misalnya direktur 
sumberdaya manusia). 
 Semua pemilik, partner, atau pemegang saham dari kantor akuntan publik. 
 Sebuah entitas (misalnya kemitraan, korporasi, perwalian, atau kerjasama) 
yang kebijakan usaha, keuangan, atau akuntansinya dapat dikendalikan oleh 
seseorang atau lebih dari orang-orang yang telah disebutkan di atas atau 
oleh dua orang atau lebih yang dipilih dan ditunjuk untuk bertindak bersama-
sama. 
 
Akuntan publik merupakan profesi yang menjual jasa kepada masyarakat 
umum terutama dalam bidang pemeriksaan laporan keuangan  yang disajikan 
klien. Pemeriksaan laporan keuangan ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dari 
 
 
 
 
 
pihak intern perusahaan maupun ekstern perusahaan (kreditor, investor, calon 
kreditor, calon investor, instansi pemerintah, dan masyarakat). Dalam realitanya 
akuntan publik melaksanakan empat jenis jasa utama, yaitu atestasi, perpajakan, 
konsultasi manajemen, serta jasa akuntansi dan pembukuan. 
Bervariasinya jasa yang dapat diberikan oleh profesi akuntan publik dapat 
menimbulkan terjadinya berbagai macam tekanan kerja sehingga dapat 
berpengaruh buruk pada kinerja, keefektifan dan kesehatan individu, seperti 
membolos, produktivitas rendah, tingkat turnover yang tinggi dan ketidakpuasan 
kerja (Gaertner dan Rube, 1981). Tekanan klien supaya kantor akuntan publik 
mengurangi ongkos dan jam kerja serta persaingan ketat antar kantor akuntan 
publik menyebabkan tekanan semakin meningkat. Pada saat yang sama, biaya 
operasi kantor akuntan publik juga meningkat. 
Karir profesi akuntan publik pada jenjang partner mengalami tingkat stres 
yang paling rendah di antara yang lain dan memiliki tingkat kepuasan kerja 
tertinggi serta mereka pula paling sedikit mengalami psychosomatic distress dan 
keinginan untuk berpindah kerja (Sanders et al., 1995). Selain itu kantor akuntan 
publik besar memiliki lingkungan kerja yang cenderung berusaha stres daripada 
kantor akuntan publik lokal atau regional (Gaertner dan Ruhe, 1981). Collins dan 
Killough (1992) menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang cenderung 
bersuasana stres dapat menyebabkan ketidakpuasan kerja meningkat. Selain itu, 
pekerjaan yang tidak sesuai pribadinya juga dapat meningkatkan ketidakpuasan 
kerja (Chatman, 1989). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Faktor-Faktor yang Menjadi Pertimbangan dalam Pemilihan Karir 
sebagai Akuntan Publik 
2.4.1 Penghargaan Finansial (X1) 
Penghargaan finansial atau gaji adalah sebuah penghargaan yang 
berwujud finansial. Penghargaan finansial tersebut dipertimbangkan dalam 
pemilihan profesi Karena tujuan utama seseorang bekerja adalah memproleh 
penghargaan finansial. Penghasilan atau penghargaan finansial yang diperoleh 
sebagai kontraprestasi dari pekerjaan telah diyakini secara mendasar bagi 
sebagian besar perusahaan sebagai daya tarik utama untuk memberikan 
kepuasan kepada karyawannya. Kompensasi finansial yang rasional menjadi 
kebutuhan mendasar bagi kepuasan kerja. Penghargaan finansial/gaji 
dipandang sebagai alat ukur untuk menilai pertimbangan jasa yang telah 
diberikan karyawan sebagai imbalan yang telah diperolehnya. Seseorang yang 
bekerja tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan ekonomi saja, akan tetapi 
alasan kuat yang mendasar sampai sekarang mengapa seseorang bekerja 
hanya untuk alasan faktor ekonomi. Hal ini berkaitan dengan pemenuhan 
kebutuhan fisiologi.  
Menurut penelitian (Stolle, 1976) yang termasuk dalam penghargaan 
finansial adalah gaji awal yang tinggi, dana pensiun, dan potensi kenaikan 
penghargaan finansial/gaji. (Wheeler, 1983) menemukan bahwa orang-orang 
bisnis, psikologi, dan bidang pendidikan selain akuntansi beranggapan bahwa 
akuntansi menawarkan penghasilan yang lebih tinggi daripada pekerjaan dalam 
bidang pemasaran, manajemen umum, keuangan dan perbankan. Wijayanti 
(2001) mengungkapkan bahwa penghargaan finansial/gaji atau penghargaan 
finansial merupakan faktor yang dipertimbangkan mahasiswa dalam memilih 
profesi. Mahasiswa yang memilih profesi akuntan perusahaan dan akuntan 
 
 
 
 
 
pemerintah berpendapat bahwa dengan profesi tersebut, penghargaan 
finansial/gaji awal mereka lebih baik dibandingkan dengan profesi akuntan 
pendidik dan profesi akuntan publik. Mahasiswa yang memilih profesi akuntan 
pemerintah dan akuntan pendidik lebih mengharapkan dana pensiun 
dibandingkan dengan mahasiswa yang memilih profesi akuntan perusahaan  
dan  akuntan publik (Rahayu, 2003). 
 
2.4.2 Pelatihan Profesional (X2) 
Stolle (1976) mengungkapkan pelatihan profesional dipertimbangkan oleh 
mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik. Hal ini berarti bahwa dalam 
memilih profesi, tidak hanya bertujuan mencari penghargaan finansial, tetapi juga 
ada keinginan untuk mengejar prestasi dan mengembangkan diri. Hasil 
penelitiannya lebih lanjut mengemukakan bahwa mahasiswa tingkat IV 
beranggapan akuntan publik lebih memerlukan pelatihan kerja dan lingkungan 
kerjanya lebih variatif, karena lingkungan kerja yang lebih variatif ini maka perlu 
pelatihan kerja yang lebih banyak daripada karir sebagai akuntan perusahaan. 
Beberapa elemen dalam pelatihan profesional yakni, pelatihan sebelum bekerja, 
mengikuti pelatihan di luar lembaga,  mengikuti  pelatihan rutin lembaga, dan 
variasi pengalaman kerja. 
Mahasiswa akuntansi beranggapan bahwa pelatihan profesional ini perlu 
dilakukan oleh semua profesi akuntansi. Mahasiswa yang memilih profesi 
akuntan pendidik menganggap tidak perlu pelatihan kerja sebelum memulai 
pekerjaan. Mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik menganggap 
pelatihan kerja tidak terlalu diperlukan dalam menjalankan karirnya (Rahayu, 
2003). 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Wijayanti (2001) menunjukkan bahwa pelatihan profesional, 
tidak dipertimbangkan dalam pemilihan profesi mahasiswa, kecuali faktor 
pengalaman kerja yang bervariasi dipertimbangkan oleh mahasiswa yang 
memilih profesi akuntan publik dan akuntan pemerintah. Begitu pula dengan hasil 
penelitian Jadongan (2004), yang mengungkapkan bahwa dalam memilih 
profesi akuntan publik, mahasiswa sangat mempertimbangkan pelatihan 
profesional. 
 
2.4.3 Pengakuan Profesional (X3) 
Pengakuan profesional merupakan suatu penghargaan yang berwujud 
non-finansial yang berhubungan dengan pengakuan terhadap prestasi. Menurut 
Stolle (1976) pengakuan profesional dipertimbangkan oleh mahasiswa yang 
memilih profesi akuntan publik. Hal ini berarti bahwa memilih profesi, tidak hanya 
bertujuan mencari pengharapan finansial, tetapi juga ada keinginan untuk 
pengakuan  berprestasi dan mengembangkan diri. Lebih lanjut, mahasiswa pada 
tingkatan akhir menganggap bahwa profesi akuntan publik lebih mengakui 
prestasi dan memberi kesempatan yang lebih besar untuk berkembang daripada 
profesi akuntan perusahaan. 
Rahayu et al. (2003) mengungkapkan bahwa mahasiswa yang memilih 
profesi akuntan publik dan akuntan perusahaan menganggap bahwa profesi 
yang mereka pilih akan memberikan banyak kesempatan untuk berkembang. 
Sedangkan mahasiswa yang memilih profesi akuntan pendidik menganggap 
bahwa profesi yang mereka pilih memberikan kesempatan berkembang yang 
lebih rendah jika dibandingkan dengan profesi akuntan pemerintah. Mahasiswa 
yang memilih profesi akuntan perusahaan menganggap bahwa pengakuan 
prestasi atas profesi mereka lebih tinggi dibanding dengan profesi yang lain. 
 
 
 
 
 
Adapun elemen-elemen dalam pengakuan profesional meliputi kesempatan 
untuk berkembang, pengakuan berprestasi, kesempatan untuk naik pangkat, 
menghargai keahlian tertentu. 
 
2.4.4 Lingkungan Kerja (X4) 
Stolle (1976) mengungkapkan bahwa profesi akuntan perusahaan menurut 
persepsi mahasiswa akuntansi lebih bersifat rutin dan banyak pekerjaan yang 
dapat diselesaikan di belakang meja, sedangkan pekerjaan sebagai akuntan 
publik lebih atraktif, lebih banyak membutuhkan waktu, tingkat persaingan dan 
banyaknya tekanan untuk menghasilkan pekerjaan yang lebih baik. Sifat 
pekerjaan, tingkat persaingan dan banyaknya tekanan merupakan faktor 
lingkungan pekerjaan dan merupakan faktor yang dipertimbangkan dalam 
pemilihan karir mahasiswa. 
Penelitian oleh Wijayanti (2001) menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
dipertimbangkan dalam pemilihan profesi mahasiswa terutama pada sifat 
pekerjaan rutin dan pekerjaan cepat diselesaikan. Rahayu et al. (2003) 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang memilih profesi sebagai akuntan 
pemerintah menganggap rutinitas pekerjaannya lebih tinggi dibanding akuntan 
perusahaan. Mahasiswa yang memilih profesi sebagai akuntan publik 
menganggap jenis pekerjaannya tidak  rutin, tetapi banyak tantangan dan tidak 
dapat dengan cepat terselesaikan. 
 
2.4.5 Nilai-Nilai Sosial (X5) 
 Nilai-nilai sosial ditunjukkan sebagai faktor yang menampakkan 
kemampuan seseorang pada masyarakatnya atau dengan kata lain, nilai 
seseorang dari sudut pandang orang-orang lain di lingkungannya. Nilai sosial 
dipertimbangkan dalam memilih profesi. Mahasiswa akuntansi menganggap 
 
 
 
 
 
profesi akuntan publik lebih memberi kesempatan untuk berinteraksi dengan 
orang lain, lebih memberi kesempatan untuk menyediakan jasa sosial dan lebih 
prestisius dibandingkan profesi akuntan perusahaan (Stolle, 1976). 
Wijayanti (2001) mengungkapkan bahwa nilai-nilai sosial dipertimbangkan 
oleh mahasiswa akuntansi dalam memilih profesi yang meliputi: kesempatan 
berinteraksi, kepuasan pribadi, kesempatan untuk menjalankan hobi, dan 
perhatian perilaku individu. Pandangan mahasiswa akuntansi terhadap hal-hal 
tersebut juga berbeda-beda sesuai dengan jenis pekerjaan dalam profesi yang 
dipilih.  
 
2.4.6 Pertimbangan Pasar Kerja (X6) 
Pertimbangan pasar kerja berhubungan erat dengan pekerjaan yang dapat 
diakses di masa yang akan datang. Pekerjaan yang memiliki pasar kerja yang 
lebih luas akan lebih diminati daripada pekerjaan yang pasar kerjanya kecil. 
Hal ini karena peluang pengembangan dari pekerjaan dan imbalan yang 
diperoleh akan lebih banyak. Pertimbangan pasar kerja dapat menjadi alasan 
atau faktor bagi seseorang dalam menentukan karirnya. Dengan demikian, 
pertimbangan pasar kerja merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
mahasiswa akuntansi untuk menentukan karirnya baik yang berprofesi 
sebagai akuntan pubik maupun non akuntan publik. 
Hasil penelitan Rahayu et al. (2003) menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
memilih profesi akuntan pemerintah dan akuntan pendidik menganggap 
keamanan kerja dan profesinya lebih aman dibandingkan dengan perofesi 
akuntan lainnya. Mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik menganggap 
pekerjaannya kurang aman tetapi masih lebih aman dibandingkan profesi 
akuntan perusahaan. Menurut Wheeler (1983), pertimbangan pasar kerja (job 
 
 
 
 
 
market consideration) meliputi, tersedianya lapangan kerja, keamanan kerja, 
fleksibilitas karir, dan kesempatan promosi. 
 
2.4.7 Personalitas (X7) 
Rahayu dkk (2003) mengatakan bahwa, personalitas merupakan salah 
satu determinan yang potensial terhadap perilaku individu saat berhadapan 
dengan situasi/kondisi tertentu. Hal ini membuktikan bahwa personalitas 
berpengaruh terhadap perilaku seseorang. Personalitas menunjukkan 
bagaimana mengendalikan atau mencerminkan kepribadian seseorang dalam 
bekerja. Djuwita dalam Mazli dkk. (2006), mengatakan bahwa faktor penyebab 
seseorang kehilangan pekerjaan antara lain karena ketidaksesuaian kepribadian 
mereka dengan pekerjaan. 
Personalitas berarti karakteristik psikologi dari dalam yang menentukan 
dan merefleksikan bagaimana seseorang merespon lingkungannya. Tak ada dua 
orang yang memiliki kesamaan personalitas. Personalitas berpengaruh terhadap 
perilaku individu tersebut (Mutmainah, 2006).  
 
2.5 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya sangat penting untuk 
diungkapkan karena dapat dipakai sebagai sumber informasi dan bahan acuan 
yang sangat berguna bagi penulis. Beberapa ringkasan penelitian terdahulu yang 
dijadikan sebagai bahan acuan berkaitan dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir sebagai akuntan 
publik dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Wijayanti 
(2001) 
Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Pemilihan 
Karir Mahasiswa Akuntansi 
di Yogyakarta. 
Faktor penghargaan finansial, pelatihan 
profesional, dan nilai-nilai sosial yang 
dipertimbangkan mahasiswa akuntansi 
dalam memilih karir. 
 
Rahayu, 
dkk 
(2003) 
Persepsi Mahasiswa 
Akuntansi di Beberapa 
Universitas Negeri dan 
Swasta di Wilayah Jakarta, 
Yogyakarta, dan Surakarta 
Mengenai Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi 
Pemilihan Karir sebagai 
Akuntan Publik, Akuntan 
Perusahaan, Akuntan 
Pendidik, dan Akuntan 
Pemerintah. 
 
Mahasiswa dan mahasiswi akuntansi dari 
universitas negeri banyak yang berminat 
untuk memilih karir sebagai akuntan 
perusahaan. 
Rasmini 
(2007) 
Faktor-Faktor yang 
Berpengaruh pada 
Keputusan Pemilihan 
Profesi Akuntan Publik dan 
Non Akuntan Publik pada 
Mahasisawa Akuntansi di 
Bali. 
 
Terdapat perbedaan yang signifikan pada 
faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan 
profesi akuntan publik dan nonakuntan 
publik pada mahasiswa dan mahasiswa S1 
Akuntan di Bali. 
Sembiring 
(2009) 
Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Pemilihan 
Karir menjadi Akuntan 
Publik oleh Mahasiswa 
Departemen Akuntansi 
Fakultas Ekonomi USU 
Medan. 
Penghargaan finansial, pelatihan 
profesional, pengakuan profesional, nilai-
nilai sosial, lingkungan kerja, pertimbangan 
pasar kerja, dan personalitas secara 
simultan  berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa akuntansi memilih karir sebagai 
akuntan publik. 
 
Widyasari 
(2010) 
Persepsi Mahasiswa 
Akuntansi Mengenai 
Faktor-Faktor yang 
Membedakan Pemilihan 
Karir (Studi pada UNIKA 
Soegijapranata dan  
Universitas Diponegoro). 
Ada perbedaan persepsi mengenai 
pemilihan karir yang ditinjau dari faktor gaji, 
pelatihan profesional, pengakuan 
profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan 
kerja, pertimbangan pasar kerja. Sedangkan 
ditinjau dari personalitas tidak ada 
perbedaan. 
 
Aprilyan 
(2011) 
Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Mahasiswa 
Akuntansi Dalam 
Pemilihan Karir Menjadi 
Akuntan Publik (Studi 
Empiris Pada Mahasiswa 
Akuntansi Undip Dan 
Mahasiswa Akuntansi 
Unika). 
Secara parsial variabel nilai intrinsik 
pekerjaan, penghargaan finansial/gaji, 
pelatihan profesional, pengakuan  
profesional, nilai-nilai sosial, pertimbangan 
pasar kerja, dan pesonalitas berpengaruh 
signifikan terhadap pemilihan karir menjadi 
akuntan publik, sedangkan variabel 
lingkungan kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pemilihan karir menjadi 
akuntan publik. 
 
 
 
 
 
 
2.6 Kerangka Pikir 
Kerangka pikir menjelaskan hubungan antara variabel independen yang 
meliputi penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan profesional, 
lingkungan kerja, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja, dan personalitas 
terhadap variabel dependen yakni minat mahasiswa memilih karir sebagai 
akuntan publik. 
 
Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 
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2.7 Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah : 
1. H1 = Diduga bahwa Penghargaan Finansial (X1) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan 
publik (Y). 
2. H2 = Diduga bahwa Pelatihan Profesional (X2) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan 
publik (Y). 
3. H3 = Diduga bahwa Pengakuan Profesional (X3) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan 
publik (Y). 
4. H4 = Diduga bahwa Lingkungan Kerja (X4) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan 
publik (Y). 
5. H5 = Diduga bahwa Nilai-Nilai Sosial (X5) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik (Y). 
6. H6 = Diduga bahwa Pertimbangan Pasar Kerja (X6) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan 
publik (Y). 
7. H7 = Diduga bahwa Personalitas (X7) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik (Y). 
8. H8 = Diduga bahwa penghargaan finansial, pelatihan profesional, 
pengakuan profesional, lingkungan kerja, nilai-nilai sosial, pertimbangan 
pasar kerja, dan personalitas (X) secara simultan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan 
publik (Y). 
 
 
 
 
 
BAB  III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Objek Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi empiris yang dilakukan pada Perguruan 
Tinggi Negeri Universitas Hasanuddin Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi. 
Adapun yang menjadi objek penelitian adalah mahasiswa jurusan akuntansi yang 
telah berada di semester akhir yakni semester 7 ke atas dan mahasiswa PPAk. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
Menurut Sekaran (2006), populasi mengacu pada keseluruhan kelompok 
orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti investigasi. Populasi dalam 
penelitian ini adalah : 
1) Mahasiswa strata satu Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Hasanuddin yang berada pada semester akhir (semester 7 ke atas) yakni 
angkatan 2007 dan 2008. 
Alasan peneliti memilih mahasiswa akuntansi pada tingkatan akhir tersebut 
adalah karena mahasiswa pada semester tersebut telah memiliki rencana 
atau pemikiran alternatif mengenai apa yang akan mereka lakukan setelah 
kelulusannya. Di samping itu, mahasiswa tersebut diharapkan telah memiliki 
pengetahuan yang memadai mengenai profesi akuntansi khususnya akuntan 
publik dan sebaiknya pernah mempunyai pengalaman magang di Kantor 
Akuntan Publik (KAP) sehingga dapat memberikan jawaban yang sesuai. 
2) Mahasiswa Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
Adapun alasan penulis meneliti mahasiswa PPAk adalah karena sebagian 
besar mahasiswa yang mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) 
 
 
 
 
 
memiliki rencana untuk terjun dibidang akuntan publik dengan lebih serius, 
terlihat dari usahanya untuk mendapatkan gelar Akuntan yang merupakan 
langkah konkrit untuk dapat bekerja di KAP dan diharapkan dapat 
memberikan jawaban yang sesuai dan bisa di bandingkan dengan jawaban 
dari mahasiswa S1. 
Berdasarkan lokasi penelitian yang bertempat di Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin, maka dapat dilihat besarnya populasi 
penelitian pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 3.1 Jumlah Populasi Penelitian 
No. Mahasiswa Jumlah 
1 Angkatan 2007 159 
2 Angkatan 2008 233 
3 PPAk   30 
Total 422 
Sumber : Data Bag. Kemahasiswaan, Mei 2012. 
 
Setelah diketahui jumlah populasi, maka hal selanjutnya yang dilakukan 
adalah menentukan besarnya sampel penelitian yang akan digunakan. Sampel 
adalah bagian dari populasi (Sekaran, 2006). Besarnya jumlah sampel 
didasarkan pada teori Slovin dalam Umar (2009:78) yang dijabarkan dengan 
rumus penentuan sampel sebagai berikut : 
 
 
N 
                                   n  =     
                                                   1  +  N (e)2 
422 
                                   n  =     
                                                  1 +  422 (0,1)2 
  
                                             n  = 80,84 
                                             Pembulatan  =  81 Orang 
 
 
 
 
 
 
Keterangan  : 
n  =   Jumlah sampel 
N =   Jumlah populasi 
e  =   Margin of error (kesalahan maksimum yang bisa ditolerir 
sebesar 10%) 
 
Dengan demikian, diketahui bahwa jumlah sampel berdasarkan populasi 
minimal sebanyak 81 orang. Namun untuk mengantisipasi kuesioner yang tidak 
kembali ataupun cacat, maka kuesioner penelitian yang akan didistribusikan 
adalah sebanyak 90 kuesioner. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas : 
1. Data Kualitatif 
Merupakan data berupa keterangan maupun jawaban yang diberikan oleh 
responden dalam hal ini adalah mahasiswa akuntansi Universitas 
Hasanuddin. 
2. Data Kuantitatif 
Merupakan hasil olahan data yang diperoleh dan dijabarkan berupa angka-
angka yang menunjukkan jawaban dari responden terhadap pembahasan 
penelitian. 
Adapun sumber data penelitian yakni : 
a) Data Primer 
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber lokasi dan 
objek penelitian tanpa melalui pihak perantara. Metode pengumpulan data 
primer ini dilakukan dengan menggunakan metode kuesioner yang dibagikan 
kepada responden. 
 
 
 
 
 
b) Data Sekunder 
Merupakan data yang diperoleh tidak secara langsung dari sumber lokasi 
dan objek penelitian. Metode pengumpulan data sekunder ini dilakukan 
melalui tinjauan kepustakaan maupun melalui situs website. 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, dimaksudkan untuk 
memperoleh data yang relevan dan akurat dengan masalah yang dibahas. 
Metode pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Kuesioner  
Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara tertulis yang diberikan kepada responden 
dengan maksud memperoleh data yang akurat dan valid. Menurut Sekaran 
(2006: 21), kuesioner adalah pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan 
sebelumnya yang akan responden jawab, biasanya dalam alternatif yang 
didefinisikan dengan jelas. Kuesioner yang diberikan dalam penelitian ini 
berupa pertanyaan tertutup (closed question), yaitu kuesioner yang meminta 
responden untuk membuat pilihan di antara serangkaian alternatif yang 
diberikan oleh peneliti.  
Persepsi mahasiswa diukur melalui pernyataan-pernyataan yang 
terdapat pada kuesioner dan menggunakan likert scale dengan skala 1 
sampai 5. Dengan menggunakan kuesioner, maka mahasiswa harus 
mengisi jawaban yang dianggap paling tepat dengan skala likert berdimensi 
5 skala sebagai berikut : 
 
Sangat Tidak    Tidak             Ragu            Setuju       Sangat Setuju 
Setuju     Setuju        Ragu 
 (1)                   (2)                (3)                (4)                  (5) 
 
 
 
 
 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala 
likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 
item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan 
(Sugiyono, 2004: 51). 
2. Tinjauan Kepustakaan (Library Research) 
Metode ini dilakukan dengan mempelajari teori-teori dan konsep-konsep 
yang sehubungan dengan masalah yang diteliti penulis pada buku-buku, 
makalah, dan jurnal guna memperoleh landasan teori yang memadai untuk 
melakukan pembahasan. Library research merupakan dokumentasi dari 
tinjauan menyeluruh terhadap karya publikasi dan nonpublikasi dari sumber 
sekunder dalam bidang minat khusus bagi peneliti (Sekaran, 2006: 21). 
3. Mengakses Website dan Situs-Situs 
Metode ini digunakan untuk mencari website maupun situs-situs yang 
menyediakan informasi sehubungan dengan masalah dalam penelitian. 
 
3.5 Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda (Multiple Regression 
Analysis) dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel 
independen (faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi) 
terhadap variabel dependen (pemilihan karir sebagai akuntan publik), serta 
analisis varian satu jalur (One Way ANOVA) untuk membandingkan ada atau 
tidaknya perbedaan pandangan antara kelompok data mahasiswa yang magang 
di KAP, mahasiswa non-magang, dan mahasiswa PPAk. Kedua Analisis ini 
diolah dengan menggunakan alat bantuan komputer melalui program SPSS 17. 
 
 
 
 
 
Adapun model persamaan regresi linier bergandanya sebagai berikut: 
 
Y = α + β1X1 + β2X2 +  β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + β7X7 + e 
Dimana : 
Y  =    Pemilihan karir menjadi akuntan publik 
α  =    Konstanta (nilai Y apabila nilai X = 0) 
β1, β2, .., β7 =    Koefisien regresi dari X 
e  =    Error / Residual 
X1   =    Penghargaan finansial 
X2  =    Lingkungan kerja 
X3  =    Pelatihan  profesional 
X4  =    Pengakuan Profesional 
X5  =    Nilai Sosial 
X6  =    Pertimbangan pasar kerja 
X7  =    Personalitas 
 
Dalam analisis dan pengolahan data, dilakukan beberapa pengujian yang 
meliputi uji kualitas data, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis. 
 
3.5.1 Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
Uji validitas yang digunakan adalah dengan menghitung korelasi antara skor 
masing-masing butir pertanyaan dengan total skor stiap konsturknya 
(Ghozali, 2005).  Pengujian ini menggunakan metode analisis corrected 
item-total correlation, dimana suatu instrument dikatakan valid apabila 
koefisien korelasi r-hitung > koefisien korelasi r-tabel dangan tingkat 
signifikansi 0,05. 
 
 
 
 
 
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas ini menggunakan reabilitas konsistensi internal yaitu metode 
cronbach alpha (α). Apabila nilai cronbach alpha dari hasil pengujian > 0,60 
maka dapat dikatakan bahwa konstruk atau variabel penelitian adalah 
reliabel (Ghozali, 2005). 
 
3.5.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel dependen dan 
independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji 
normalitas pada penelitian ini menggunakan Normal P-Plot of regression 
standardized residual terhadap pengujian pada keseluruhan variabel dalam 
penelitian ini. Uji normalitas data dilihat dengan melihat pola pada kurva 
penyebaran pada Grafik P-Plot. Jika pola penyebaran memiliki garis normal 
kurva maka dapat dikatakan data berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Bertujuan untuk menguji korelasi antara variabel bebas (independen) dalam 
regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara 
variabel bebas. Untuk mendeteksi multikolinearitas maka dapat dilihat nilai 
Tolerance dan Variance Influence Factor dari hasil perhitungan regresi 
berganda. Jika nilai Tolerance > 0,10 dan jika nilai VIF < 10 maka dapat 
diartikan tidak terdapat multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Bertujuan untuk menguji ketidaksamaan varian dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah regresi 
 
 
 
 
 
yang bebas dari heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilihat dengan 
menggunakan Scatterplot Model. Analisis pada gambar scatterplot yang 
menyatakan model regresi linier tidak terdapat heteroskedastisitas.  
 
3.5.3 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan dua analisis yaitu ntuk 
mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen yang dilihat secara parsial maupun secara simultan, serta menguji ada 
atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua atau lebih kelompok data yang 
independen. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 
alat SPSS 17.  
 
3.5.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Secara statistik, ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir aktual 
dapat diukur dari nilai statistik t, nilai statistik F, serta koefisien determinasinya 
(R2). Suatu perhitungan statistik tersebut signifikan secara statistik apabila nilai 
uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah Ho ditolak dan Ha diterima). 
Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah 
di mana Ho diterima dan Ha ditolak. Adapun langkah-langkah pengujian 
hipotesisnya sebagai berikut : 
 
2.  Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 
independen terhadap variabel dependen. Pembuktian dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai F-tabel dengan F-hitung.  Untuk menentukan nilai F 
tabel, tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% dengan derajat 
kebebasan (degrees of freedom)  df1 = (jumlah total variabel-1)  dan df2 = 
 
 
 
 
 
(n-k-1) di mana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel 
independen. Kriteria pengujian yang digunakan adalah :  
a. Jika F hitung ≤ F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
b. Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
3. Koefisien Determinasi (R²)  
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar persentase sumbangan dari 
variabel independen (penghargaan finansial, pelatihan profesional, 
pengakuan profesional, lingkungan kerja, nilai-nilai sosial, pertimbangan 
pasar kerja dan personalitas) secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen (pemilihan karir mahasiswa akuntansi dan PPAk sebagai akuntan 
publik) dapat dilihat dari besarnya koefisien determinasi (R2). Di mana R2 
atau R Square menjelaskan seberapa besar variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel dependen. 
4. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan apakah variabel independen yang 
terdapat dalam persamaan tersebut berpengaruh terhadap nilai variabel 
dependen. Uji t dilakukan dengan membandingkan antara t-hitung dengan t-
tabel. Untuk menentukan nilai t-tabel ditentukan dengan tingkat signifikansi 
5% dan 2 sisi dengan derajat kebebasan df = (n-k-1) di mana n adalah 
jumlah responden dan k adalah jumlah variabel independen.. Adapun kriteria 
pengujian yang digunakan adalah :  
a. Jika t-hitung ≤ t-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
b. Jika t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.5.3.2 One Way Anova 
One Way ANOVA atau analisis varian satu jalur digunakan untuk menguji 
perbedaan rata-rata antara dua atau lebih kelompok data yang independen. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1. Uji Homogenitas 
Asumsi dasar dalam pengujian ANOVA adalah bahwa varian kelompok data 
adalah sama atau homogen berdasarkan pada nilai signifikansinya. 
Kriteria pengujiannya: 
a. Jika signifikansinya < 0,05, maka varian kelompok data tidak sama. 
b. Jika signifikansinya > 0,05, maka varian kelompok data adalah sama. 
 
2. Uji One Way ANOVA 
Uji One Way ANOVA dilakukan dengan membandingkan F-hitung dan F-
tabel pada tingkat signifikansi 0,05. Penentuan F-tabel sendiri yaitu dengan 
menghitung df1 (jumlah kelompok data-1) dan df2 (n-3). 
Kriteria Pengujiannya; 
a. Jika F-hitung ≤ F-tabel, maka Ho diterima. 
b. Jika F-hitung ≥ F-tabel, maka Ho ditolak. 
Berdasarkan signifikansi: 
a. Jika signifikansinya > 0,05, maka Ho diterima. 
b. Jika signifikansinya < 0,05, maka Ho ditolak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi objek Penelitian 
Bab ini berisi tentang analisis data yang telah terkumpul. Data yang 
dikumpulkan berupa hasil jawaban responden. Sebagai mana dijelaskan 
sebelumnya, bahwa yang menjadi subyek penelitian ini adalah mahasiswa 
akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. Pendistribusian kuesioner 
dilakukan dengan mendatangi secara langsung Fakultas Ekonomi Universitas 
Hasanuddin yang menjadi lokasi pengambilan sampel dan membagikannya 
kepada responden. Proses pendistribusian hingga pengumpulan data dilakukan 
selama 13 hari yaitu pada tanggal 16 Juli hingga 28 juli 2012. Jumlah kuesioner 
yang dibagikan melebihi jumlah minimal sampel penelitian yaitu sebanyak 
sebanyak 90 eksemplar. Adapun rincian pendistribusian kuesioner tersebut dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 4.1 Ikhtisar Distribusi dan Pengembalian Kuesioner 
Responden 
Distribusi 
kuesioner 
Kuesioner 
Kembali 
Kuesioner 
Tidak kembali 
Kuesioner 
Dapat diolah 
Mahasiswa S1 60 55 5 55 
Mahasiswa PPAk 30 30 0 30 
Total 90 85 5 85 
Persentase 100% 94,4% 5,6% 94,4% 
  Sumber : Hasil Olah Data Primer,  2012. 
Tabel di atas menunjukkan jumlah total kuesioner yang dapat diolah dan 
diuji. Dari 55 buah kuesioner mahasiswa S1 yang dapat diolah, 15 diantaranya 
adalah mahasiswa S1 yang pernah magang di KAP. 
 
 
 
 
 
 
4.2 Analisis Karakteristik Responden 
Karakteristik responden merupakan data-data responden yang meliputi 
jenis kelamin, dan tahun masuk perguruan tinggi. Karakteristik responden 
tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada tabel mengenai data responden 
sebagai berikut : 
 
4.2.1 Jenis Kelamin responden 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini : 
 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 
Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Laki-Laki 27 31,76% 
Perempuan 58 68,24% 
Total 85 100% 
Sumber : Hasil Olah Data Primer,  2012. 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 85 responden, sebagian 
besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 58 orang (68,24%) dan sisanya 
responden laki-laki sebanyak 27 orang (31,76%). 
 
4.2.2 Tahun Masuk PTN dan PPAk 
Karakteristik responden berdasarkan tahun masuk perguruan tinggi 
negeri dan Pendidikan Profesi Akuntansi ditunjukkan pada tabel di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Masuk 
PTN dan PPAk 
Tahun Masuk PTN 
Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Akuntansi 2007 14 16,47% 
Akuntansi 2008 41 48,24% 
PPAk 2012 30 35,29% 
Total 85 100% 
Sumber : Hasil Olah Data Primer,  2012 
Tabel di atas memberikan gambaran bahwa jumlah responden 
berdasarkan tahun masuk perguruan tinggi negeri dan PPAk yakni masing-
masing sebanyak 14 orang (16,47%) untuk angkatan 2007, 41 orang (48,24%) 
untuk angkatan 2008 dan 30 orang (35,29%) untuk mahasiswa PPAk. 
 
4.3 Uji Kualitas Data 
4.3.1 Uji Validitas Data 
Uji validitas merupakan tahap awal yang dilakukan setelah data dari 
kuesioner diperoleh. Pengujian validitas ini dilakukan dengan menghitung 
korelasi antara skor item instrumen dengan skor total. Nilai koefisien korelasi 
antara skor setiap item dengan skor total dihitung dengan analisis corrected item-
total correlation. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila koefisien korelasi r-
hitung lebih besar dibandingkan koefisien korelasi r-tabel pada taraf signifikansi 
0,05. Hal ini dapat di lihat pada tabel di bawah, dimana r-tabel adalah 0,213 
yang dihitung dari N-2 = 85-2 = 83 (dimana N adalah jumlah data). 
Adapun hasil uji validitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel 4.4 berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Data 
No Item 
Corrected Item-
Total Correlation 
Rtabel Keterangan 
1 XA1 0.478 0.213 Valid 
2 XA2 0.503 0.213 Valid 
3 XA3 0.384 0.213 Valid 
4 XB1 0.644 0.213 Valid 
5 XB2 0.490 0.213 Valid 
6 XB3 0.495 0.213 Valid 
7 XB4 0.402 0.213 Valid 
8 XC1 0.540 0.213 Valid 
9 XC2 0.604 0.213 Valid 
10 XC3 0.514 0.213 Valid 
11 XC4 0.533 0.213 Valid 
12 XD1 0.616 0.213 Valid 
 13 XD2 0.542 0.213 Valid 
14 XD3 0.697 0.213 Valid 
15 XD4 0.634 0.213 Valid 
16 XD5 0.591 0.213 Valid 
17 XE1 0.657 0.213 Valid 
18 XE2 0.582 0.213 Valid 
19 XE3 0.655 0.213 Valid 
20 XE4 0.593 0.213 Valid 
21 XF1 0.670 0.213 Valid 
22 XF2 0.622 0.213 Valid 
23 XG1 0.653 0.213 Valid 
24 Y1 0.662 0.213 Valid 
25 Y2 0.532 0.213 Valid 
26 Y3 0.656 0.213 Valid 
27 Y4 0.690 0.213 Valid 
28 Y5 0.556 0.213 Valid 
29 Y6 0.487 0.213 Valid 
30 Y7 0.608 0.213 Valid 
31 Y8 0.498 0.213 Valid 
                  Sumber : Hasil Olah Data Kuesioner, 2012 
Tabel di atas memperlihatkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai 
koefisien korelasi positif dan lebih besar daripada r-tabel. Hal ini berarti bahwa data 
yang diperoleh telah valid dan dapat dilakukan pengujian data lebih lanjut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.3.2 Uji Reliabilitas Data 
Uji reabilitas data dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha 
dimana suatu instrumen dikatakan reliabel bila memiliki koefisien keandalan 
reliabilitas sebesar 0,60 atau lebih. Hasil pengujian reliabilitas data dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Data 
No Item 
Cronbach’s 
Alpha 
Cronbach’s Alpha 
if Item Deleted  
Keterangan 
1 XA1 0.60 0.940 Reliabel 
2 XA2 0.60 0.940 Reliabel 
3 XA3 0.60 0.942 Reliabel 
4 XB1 0.60 0.939 Reliabel 
5 XB2 0.60 0.940 Reliabel 
6 XB3 0.60 0.940 Reliabel 
7 XB4 0.60 0.941 Reliabel 
8 XC1 0.60 0.939 Reliabel 
9 XC2 0.60 0.939 Reliabel 
10 XC3 0.60 0.940 Reliabel 
11 XC4 0.60 0.940 Reliabel 
12 XD1 0.60 0.939 Reliabel 
 13 XD2 0.60 0.939 Reliabel 
14 XD3 0.60 0.938 Reliabel 
15 XD4 0.60 0.938 Reliabel 
16 XD5 0.60 0.939 Reliabel 
17 XE1 0.60 0.938 Reliabel 
18 XE2 0.60 0.939 Reliabel 
19 XE3 0.60 0.938 Reliabel 
20 XE4 0.60 0.939 Reliabel 
21 XF1 0.60 0.938 Reliabel 
22 XF2 0.60 0.939 Reliabel 
23 XG1 0.60 0.938 Reliabel 
24 Y1 0.60 0.938 Reliabel 
25 Y2 0.60 0.940 Reliabel 
26 Y3 0.60 0.938 Reliabel 
27 Y4 0.60 0.938 Reliabel 
28 Y5 0.60 0.939 Reliabel 
29 Y6 0.60 0.940 Reliabel 
30 Y7 0.60 0.939 Reliabel 
31 Y8 0.60 0.940 Reliabel 
Sumber : Hasil Olah Data Kuesioner, 2012 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas data di atas, menunjukkan bahwa setiap 
item memiliki koefisien alpha > dari 0,60 sehingga seluruh item dinyatakan reliabel 
dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 
 
4.4 Analisis Statistik Deskriptif Variabel 
Analisis ini dilakukan untuk menganalisis data berdasarkan kecenderungan 
jawaban yang diperoleh dari responden terhadap masing-masing variabel. Hal ini 
untuk mengetahui pengaruh variabel independen (Penghargaan finansial/gaji, 
pelatihan profesional, pengakuan profesional, lingkungan kerja, nilai sosial, 
pertimbangan pasar kerja dan personalitas) terhadap variabel dependen 
(pemilihan karir sebagai akuntan publik) oleh mahasiswa akuntansi. Data-data 
yang dikumpulkan, disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi berikut ini : 
 
4.4.1 Variabel Penghargaan Finansial/Gaji (X1) 
Pemilihan karir sebagai akuntan publik yang dilihat dari penghargaan 
finansial/gaji diukur dengan menggunakan pernyataan berskala likert  5 poin 
(sangat tidak setuju  s/d  sangat setuju), dan diuji dengan 3 butir pernyataan yaitu 
gaji awal yang tinggi, potensi kenaikan gaji dan tersedianya dana pensiun. 
 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi dan Statistik Penghargaan Finansial (X1) 
Item 
Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu-
Ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju Std. 
Deviation 
Mean 
F % F % F % F % F % 
XA1 1 1,2 4 4,7 24 28,2 36 42,4 20 23,5 0,889 3,82 
XA2 0 0 6 7,1 22 25,9 40 47,1 17 20,0 0,842 3,80 
XA3 1 1,2 9 10,6 19 22,4 37 43,5 19 22,4 0,962 3,75 
Mean 3,793 
Standard 
Deviation 
2,132 
  Sumber : Hasil Olah Data Kuesioner, 2012 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat diketahui variabel penghargaan 
finansial/gaji (X1) untuk item pernyataan ke 1 (XA1) menunjukkan frekuensi 
 
 
 
 
 
tertinggi sebesar 42,4% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 1,2% 
(sangat tidak setuju). Pernyataan ke 2 (XA2) menunjukkan frekuensi tertinggi 
sebesar 47,1% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0,0% (sangat tidak 
setuju). Pernyataan ke 3 (XA3) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 43,5% 
(setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 1,2% (sangat tidak setuju). 
 
4.4.2 Variabel Pelatihan Profesional (X2) 
Pemilihan karir sebagai akuntan publik yang dilihat dari pelatihan 
profesional diukur dengan menggunakan pernyataan berskala likert  5 poin (sangat 
tidak setuju  s/d  sangat setuju), dan diuji dengan 4 butir pernyataan yaitu mengenai 
pelatihan sebelum bekerja, pelatihan profesional di luar lembaga, pelatihan kerja 
rutin, dan pengalaman kerja bervariasi. 
 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Statistik Pelatihan Profesional (X2) 
Item 
Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu-
Ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju Std. 
Deviation 
Mean 
F % F % F % F % F % 
XB1 0 0 0 0 0 0 65 76,5 20 23,5 0,427 4,24 
XB2 0 0 0 0 0 0 59 69,4 26 30,6 0,464 4,31 
XB3 0 0 0 0 0 0 63 74,1 23 25,9 0,441 4,26 
XB4 0 0 0 0 0 0 60 70,6 25 29,4 0,458 4,29 
Mean 4,272 
Standard 
Deviation 
1,461 
    Sumber : Hasil Olah Data Kuesioner, 2012 
 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diketahui variabel Pelatihan 
Profesional  (X2) untuk item pernyataan ke 1 (XB1) menunjukkan frekuensi 
tertinggi sebesar 76,5% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0,0% 
(sangat tidak setuju, tidak setuju, dan ragu-ragu). Pernyataan ke 2 (XB2) 
menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 69,4% (setuju) dan frekuensi paling 
rendah sebesar 0,0% (sangat tidak setuju, tidak setuju, dan ragu-ragu). 
 
 
 
 
 
Pernyataan ke 3 (XB3) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 74,1% (setuju) 
dan frekuensi paling rendah sebesar 0,0% (sangat tidak setuju, tidak setuju, dan 
ragu-ragu). Pernyataan ke 4 (XB4) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 
70,6% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0,0% (sangat tidak setuju, 
tidak setuju, dan ragu-ragu). 
 
4.4.3  Variabel Pengakuan Profesional (X3) 
Pemilihan karir sebagai akuntan publik yang dilihat dari pengakuan 
profesional diukur dengan menggunakan pernyataan berskala likert  5 poin (sangat 
tidak setuju  s/d  sangat setuju), dan diuji dengan 4 butir pernyataan yaitu mengenai 
kesempatan untuk berkembang, kemampuan bekerja dengan ahli, pengakuan 
prestasi, dan memerlukan keahlian tertentu untuk mencapai sukses. 
 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi dan Statistik Pengakuan Profesional (X3) 
Item 
Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu-
Ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju Std. 
Deviation 
Mean 
F % F % F % F % F % 
XC1 0 0 6 7,1 15 17,6 47 55,3 17 20,0 0,808 3,88 
XC2 0 0 1 1,2 17 20,0 48 56,5 19 22,4 0,690 4,00 
XC3 0 0 0 0 22 25,9 24 28,2 39 45,9 0,828 4,20 
XC4 0 0 3 3,5 17 20,0 49 57,6 16 18,8 0,727 3,92 
Mean 4,000 
Standard 
Deviation 
2,198 
Sumber : Hasil Olah Data Kuesioner, 2012 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat diketahui variabel Pengakuan 
Profesional  (X3) untuk item pernyataan ke 1 (XC1) menunjukkan frekuensi 
tertinggi sebesar 55,2% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0,0% 
(sangat tidak setuju). Pernyataan ke 2 (XC2) menunjukkan frekuensi tertinggi 
sebesar 56,5% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0,0% (sangat tidak 
 
 
 
 
 
setuju). Pernyataan ke 3 (XC3) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 45,9% 
(sangat setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0,0% (sangat tidak setuju 
dan tidak setuju). Pernyataan ke 4 (XC4) menunjukkan frekuensi tertinggi 
sebesar 57,6% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0,0% (sangat tidak 
setuju). 
 
4.4.4 Variabel Lingkungan Kerja (X4) 
Pemilihan karir sebagai akuntan publik yang dilihat dari lingkungan kerja 
diukur dengan menggunakan pernyataan berskala likert  5 poin (sangat tidak setuju  
s/d  sangat setuju), dan diuji dengan 5 butir pernyataan yaitu mengenai sifat 
pekerjaan (rutin, atraktif, sering lembur), tingkat persaingan dan banyaknya tekanan 
kerja. 
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi dan Statistik Lingkungan Kerja (X4) 
Item 
Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu-
Ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju Std. 
Deviation 
Mean 
F % F % F % F % F % 
XD1 0 0 0 0 6 7,1 29 34,1 50 58,8 0,629 4,52 
XD2 0 0 1 1,2 5 5,9 35 41,2 44 51,8 0,663 4,44 
XD3 0 0 1 1,2 19 22,4 36 42,4 29 34,1 0,781 4,09 
XD4 0 0 2 2,4 18 21,2 42 49,4 23 27,1 0,764 4,01 
XD5 0 0 1 1,2 9 10,6 33 38,8 42 49,4 0,721 4,36 
Mean 4,284 
Standard 
Deviation 
2,800 
Sumber : Hasil Olah Data Kuesioner, 2012 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat diketahui variabel Lingkungan Kerja 
(X4) untuk item pernyataan ke 1 (XD1) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 
58,8% (sangat setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0,0% (sangat tidak 
setuju dan tidak setuju). Pernyataan ke 2 (XD2) menunjukkan frekuensi tertinggi 
sebesar 51,8% (sangat setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0,0% 
(sangat tidak setuju). Pernyataan ke 3 (XD3) menunjukkan frekuensi tertinggi 
 
 
 
 
 
sebesar 42,4% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0,0% (sangat tidak 
setuju). Pernyataan ke 4 (XD4) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 49,4% 
(setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0,0% (sangat tidak setuju). 
Pernyataan ke 5 (XD5) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 49,4% (sangat 
setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0,0% (sangat tidak setuju). 
 
4.4.5 Variabel Nilai-Nilai sosial (X5) 
Pemilihan karir sebagai akuntan publik yang dilihat dari nilai-nilai sosial 
diukur dengan menggunakan pernyataan berskala likert 5 poin (sangat tidak setuju  
s/d  sangat setuju), dan diuji dengan 4 butir pernyataan yaitu mengenai kesempatan 
untuk melakukan pelayanan sosial, kesempatan untuk berinteraksi dengan orang 
lain, gengsi pekerjaan di mata orang lain, dan member kesempatan untuk bekerja 
dengan ahli di bidang lain. 
 
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi dan Statistik Nilai-Nilai Sosial (X5) 
Item 
Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu-
Ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju Std. 
Deviation 
Mean 
F % F % F % F % F % 
XE1 2 2,4 5 5,9 24 28,2 36 42,4 18 21,2 0,941 3,74 
XE2 1 1,2 4 4,7 28 32,9 35 41,2 17 20,0 0,875 3,74 
XE3 0 0 6 7,1 14 16,5 42 49,4 23 27,1 0,851 3,96 
XE4 1 1,2 8 9,4 20 23,5 39 45,9 17 20,0 0,928 3,74 
Mean 3,798 
Standard 
Deviation 
2,872 
  Sumber : Hasil Olah Data Kuesioner, 2012 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat diketahui variabel Nilai-Nilai Sosial 
(X5) untuk item pernyataan ke 1 (XE1) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 
42,4% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 2,4% (sangat tidak setuju). 
Pernyataan ke 2 (XE2) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 41,2% (setuju) 
dan frekuensi paling rendah sebesar 1,2% (sangat tidak setuju). Pernyataan ke 
 
 
 
 
 
3 (XE3) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 49,4% (setuju) dan frekuensi 
paling rendah sebesar 0,0% (sangat tidak setuju). Pernyataan ke 4 (XE4) 
menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 45,9% (setuju) dan frekuensi paling 
rendah sebesar 1,2% (sangat tidak setuju). 
 
4.4.6 Variabel Pertimbangan Pasar Kerja (X6) 
Pemilihan karir sebagai akuntan publik yang dilihat dari pertimbangan 
pasar kerja diukur dengan menggunakan pernyataan berskala likert  5 poin (sangat 
tidak setuju  s/d  sangat setuju), dan diuji dengan 2 butir pernyataan yaitu mengenai 
keamanan kerja dan kemudahan mengakses lowongan kerja. 
 
Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi dan Statistik Pertimbangan Pasar Kerja (X6) 
Item 
Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu-
Ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju Std. 
Deviation 
Mean 
F % F % F % F % F % 
XF1 0 0 4 4,7 17 20,0 39 45,9 25 29,4 0,831 4,00 
XF2 0 0 3 3,5 10 11,8 45 52,9 27 31,8 0,753 4,13 
Mean 4,065 
Standard 
Deviation 
1,446 
  Sumber : Hasil Olah Data Kuesioner, 2012 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat diketahui variabel Pertimbangan 
Pasar Kerja (X6) untuk item pernyataan ke 1 (XF1) menunjukkan frekuensi 
tertinggi sebesar 45,9% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0,0% 
(sangat tidak setuju). Pernyataan ke 2 (XF2) menunjukkan frekuensi tertinggi 
sebesar 52,9% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0,0% (sangat tidak 
setuju). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.4.7 Variabel Personalitas (X7) 
Pemilihan karir sebagai akuntan publik yang dilihat dari personalitas diukur 
dengan menggunakan pernyataan berskala likert  5 poin (sangat tidak setuju  s/d  
sangat setuju), dan diuji dengan satu butir pernyataan mengenai kesesuaian 
pekerjaan dengan kepribadian yang dimiliki seseorang. 
 
Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi dan Statistik Personalitas (X7) 
Item 
Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu-
Ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju Std. 
Deviation 
Mean 
F % F % F % F % F % 
XG1 2 2,4 2 2,4 15 17,6 41 48,2 25 29,4 0,886 4,00 
Mean 4,000 
Standard 
Deviation 
0,886 
 Sumber : Hasil Olah Data Kuesioner, 2012 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat diketahui variabel Personalitas (X7) 
untuk item pernyataan ke 1 (XG1) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 
48,2% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 2,4% (sangat tidak setuju 
dan tidak setuju). 
 
4.4.8 Variabel Pemilihan Karir Akuntan Publik (Y) 
Variabel dependen yaitu pemilihan karir menjadi akuntan publik yaitu minat 
praktisi individual atau anggota Kantor Akuntan Publik yang memberikan jasa 
auditing profesional kepada klien. Pemilihan karir sebagai akuntan publik diukur 
dengan indikator Akuntan Publik dapat menjadi konsultan bisnis yang terpercaya, 
Akuntan Publik dapat menjadi direktur perusahaan, Akuntan Publik dapat 
memperluas wawasan dan kemampuan akuntansi, Akuntan Publik dapat 
menjanjikan lebih profesional dalam bidang akuntansi, bekerja pada Akuntan 
Publik mudah untuk mendapatkan promosi jabatan, imbalan yang diperoleh 
 
 
 
 
 
sesuai dengan upaya yang diberikan. Kepuasan pribadi dapat dicapai atas 
tahapan karir, keamanan kerja lebih terjamin dan memperoleh penghargaan 
yang tinggi dimasyarakat (Felton,1994). 
 
Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi dan Statistik Pemilihan Karir 
Akuntan Publik (Y) 
Item 
Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu-
Ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju Std. 
Deviation 
Mean 
F % F % F % F % F % 
Y1 0 0 4 4,7 20 23,5 42 49,4 19 22,4 0,802 3,89 
Y2 0 0 0 0 12 14,1 47 55,3 26 30,6 0,652 4,16 
Y3 0 0 6 7,1 15 17,6 47 55,3 17 20,0 0,808 3,88 
Y4 0 0 6 7,1 12 14,1 42 49,4 25 29,4 0,802 4,01 
Y5 2 2,4 6 7,1 19 22,4 39 45,9 19 22,4 0,652 3,79 
Y6 0 0 3 3,5 13 15,3 29 34,1 40 47,1 0,808 4,25 
Y7 2 2,4 2 2,4 19 22,4 37 43,5 25 29,4 0,852 3,95 
Y8 0 0 2 2,4 14 16,5 30 35,3 39 45,9 0,952 4,25 
Mean 4,024 
Standard 
Deviation 
4,822 
 Sumber : Hasil olah Data Kuesioner, 2012 
 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas, dapat diketahui variabel dependen 
Pemilihan Karir sebagai Akuntan Publik (Y) untuk item pernyataan ke 1 (Y1) 
menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 49,4% (setuju) dan frekuensi paling 
rendah sebesar 0,0% (sangat tidak setuju). Pernyataan ke 2 (Y2) menunjukkan 
frekuensi tertinggi sebesar 55,3% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 
0,0% (sangat tidak setuju dan tidak setuju). Pernyataan ke 3 (Y3) menunjukkan 
frekuensi tertinggi sebesar 55,3% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 
0,0% (sangat tidak setuju). Pernyataan ke 4 (Y4) menunjukkan frekuensi 
tertinggi sebesar 49,4% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0,0% 
(sangat tidak setuju). Pernyataan ke 5 (Y5) menunjukkan frekuensi tertinggi 
sebesar 45,9% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 2,4% (sangat tidak 
 
 
 
 
 
setuju). Pernyataan ke 6 (Y6) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 47,1% 
(sangat setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0,0% (sangat tidak setuju). 
Pernyataan ke 7 (Y7) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 43,5% (setuju) 
dan frekuensi paling rendah sebesar 2,4% (sangat tidak setuju dan tidak setuju). 
Pernyataan ke 8 (Y8) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 45,9% (sangat 
setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0,0% (sangat tidak setuju). 
 
4.5 Uji Asumsi Klasik 
4.5.1 Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data dilakukan untuk memenuhi persyaratan 
model regresi bahwa data yang diperoleh memiliki sifat normal. Dalam 
pengujian ini, suatu data dikatakan berdistribusi normal jika sebaran data 
yang ada menyebar merata ke semua daerah kurva normal yang 
ditunjukkan pada hasil Histogram dan Normal Probability Plot. Hasil dari 
pengujian normalitas dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut : 
 
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas dan Normal P-Plot 
Histogram and Normal P-P Plot Standardized of Residual 
Dependent Variable : Pemilihan Karir Akuntan Publik 
 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2012 
Berdasarkan gambar 4.1 di atas, terlihat bahwa kurva histogram 
 
 
 
 
 
membentuk seperti gunung atau lonceng sehingga dapat dikatakan bahwa 
data terdistribusi dengan normal. Demikian halnya dengan grafik Normal 
Probability Plot di atas, dapat di lihat data menyebar disekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal, oleh karena itu model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
 
4.5.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji korelasi antara variabel bebas 
(independen) dalam regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antara variabel bebas. Ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat 
dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor. Setelah dilakukan pengujian 
dengan SPSS 17, dihasilkan nilai VIF dan tolerance sebagai berikut: 
 
Tabel 4.14 Hasil Pengujian Multikolinearitas 
Model 
Collinearity Statistics 
Keterangan 
Tolerance VIF 
1 (constant) 
 
Gaji 
Pelatihan Profesional 
Pengakuan profesional 
Lingkungan kerja 
Nilai-Nilai Sosial 
Pertimbangan Pasar Kerja 
Personalitas 
 
 
0,605 
0,616 
0,658 
0,837 
0,746 
0,766 
0,458 
 
 
1,653 
1,624 
1,520 
1,194 
1,340 
1,305 
2,182 
 
 
Bebas Multikolinearitas 
Bebas Multikolinearitas 
Bebas Multikolinearitas 
Bebas Multikolinearitas 
Bebas Multikolinearitas 
Bebas Multikolinearitas 
Bebas Multikolinearitas 
    Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2012 
Dari tabel 4.14 dapat dilihat bahwa setiap variabel independen 
memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) berada sekitar 1 sampai 10, 
demikian juga hasil tolerance value lebih dari 0,10, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas antar variabel independen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.5.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain. Pengujian ini menggunakan grafik Scatterplot atau nilai prediksi 
variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Dengan 
menggunakan ScatterPlot, suatu heteroskedastisitas diketahui dengan melihat 
sebaran plot data. Ketika pada grafik terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang 
membentuk pola teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 
terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastistas dapat dilihat pada gambar 4.2 
berikut ini: 
 
Gambar 4.2 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
 
Scatterplot 
Dependent Variable : Pemilihan Karir Akuntan Publik 
 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2012 
 
 
 
 
 
 
Pada gambar 4.2 di atas, terlihat titik-titik menyebar secara acak, tidak 
membentuk pola tertentu yang jelas, serta tersebar di atas maupun di 
bawah titik angka nol pada sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas dalam regresi. 
 
 
4.6 Pengujian Hipotesis 
4.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
4.6.1.1 Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan (uji F) digunakan untuk menguji secara bersama-sama 
signifikansi pengaruh variabel penghargaan finansial, pelatihan profesional, 
pengakuan profesional, lingkungan kerja, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar 
kerja dan personalitas terhadap variabel pemilihan karir mahasiswa akuntansi 
dan PPAk. Pengujian ini menggunakan alat uji statistik metode Fisher (Uji F) 
pada tingkat kepercayaan signifikansi 0,05. Kriteria pengujiannya adalah 
dengan membandingkan F-hitung dengan F-tabel yang dapat diketahui dengan 
menghitung df1 (jumlah total variabel-1) = 8-1 = 7 ,dan df2 (n-k-1) = 85-7-1 = 77 
(n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen), sehingga F-
tabel yang diperoleh dari tabel statistik adalah sebesar 2,130. Apabila F-hitung 
>  F-tabel maka Ho ditolak, dan apabila F-hitung ≤ F-tabel, maka Ho diterima. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Tabel 4.15 ANOVA Uji F 
ANOVA
b 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.526 7 .504 24.162 .000
a
 
Residual 1.605 77 .021   
Total 5.131 84    
a. Predictors: (Constant), Personal_X7, LingKrja_X4, NilaiSos_X5, PsarKrja_X6, 
PltProf_X2, PengProf_X3, Gaji_X1 
b. Dependent Variable: KarirAkPublik_Y 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2012 
 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.15 di atas, diperoleh nilai F-hitung 
sebesar 24,162 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), 
sedangkan F-tabel pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) adalah sebesar 
2,130. Hal ini berarti F-hitung > F-tabel (24,162 > 2,130). Perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan 
profesional, lingkungan kerja, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja dan 
personalitas secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi dan PPAk di 
Universitas Hasanuddin atau dengan kata lain, hipotesis (H8) diterima. 
 
4.6.1.2 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) merujuk kepada kemampuan dari variabel 
independen (X) dalam menerangkan variabel dependen (Y). Nilai R koefisien 
determinasi berkisar di antara nol sampai dengan satu. Komponen-komponen 
yang terkait dengan koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel model 
summary di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.16 Koefisien Determinasi 
 Model Summary
b 
a. Predictors: (Constant), Personal_X7, LingKrja_X4, NilaiSos_X5, PsarKrja_X6, 
PltProf_X2, PengProf_X3, Gaji_X1 
b. Dependent Variable: KarirAkPublik_Y 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2012  
 
Hasil uji koefisien determinasi dari tabel 4.16 menunjukkan nilai R sebesar 
0,829, artinya korelasi antara variabel penghargaan finansial, pelatihan 
profesional, pengakuan profesional, lingkungan kerja, nilai-nilai sosial, 
pertimbangan pasar kerja dan personalitas terhadap variabel pemilihan karir 
sebagai akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi dan PPAk sebesar 0,829. Hal 
ini menunjukkan keeratan hubungan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen karena nilai R mendekati satu. 
Selanjutnya, hasil uji tersebut juga menunjukkan nilai Adjusted R2  sebesar 
0,659, artinya persentase sumbangan pengaruh variabel penghargaan finansial, 
pelatihan profesional, pengakuan profesional, lingkungan kerja, nilai-nilai sosial, 
pertimbangan pasar kerja dan personalitas terhadap pemilihan karir sebagai 
akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi dan PPAk adalah sebesar 65,9%, 
sedangkan sisanya sebesar 34,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model ini. 
  
4.6.1.3 Uji Parsial (Uji t) 
Uji t (uji parsial) digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial 
variabel penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan profesional, 
lingkungan kerja, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja dan personalitas 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .829
a
 .687 .659 .144387 
 
 
 
 
 
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel pemilihan karir 
sebagai akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi dan PPAk. Kriteria pengujian 
yang digunakan adalah dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel 
berdasarkan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi dengan derajat kebebasan df (n-
k-1) = 85-7-1 = 77 (n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel 
independen), sehingga t-tabel yang diperoleh dari tabel statistik adalah sebesar 
1,991. Apabila t-hitung ≤ t-tabel maka Ho diterima, sedangkan apabila t-hitung > 
t-tabel maka Ho ditolak. 
 
Tabel 4.17 Hasil Analisis Regresi dan Uji T 
coefficients
a 
a. Dependent Variable:  KarirAkPublik_Y 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2012 
Berdasarkan nilai konstanta dan koefisien regresi pada tabel 4.17 diatas, 
diketahui persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
 
Y = 1,290 + 0,142 X1 + 0,135 X2 + 0,008 X3 + 0,014 X4 + 0,228 X5 + 
0,119 X6 + 0,111 X7 + e 
 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error 
1 (Constant) 1.290 .311 4.143 .000 
Gaji_X1 .142 .056 2.528 .014 
PltProf_X2 .135 .057 2.375 .020 
PengProf_X3 .008 .050 .163 .871 
LingKrja_X4 .014 .028 .498 .620 
NilaiSos_X5 .228 .054 4.239 .000 
PsarKrja_X6 .119 .044 2.711 .008 
Personal_X7 .111 .047 2.375 .020 
 
 
 
 
 
Angka-angka dalam persamaan regresi linier berganda tersebut dapat di 
interpretasikan sebagai berikut: 
 
a. Nilai konstanta (α) sebesar 1,290 artinya jika variabel penghargaan finansial, 
pelatihan profesional, pengakuan profesional, lingkungan kerja, nilai-nilai 
sosial, pertimbangan pasar kerja dan personalitas diasumsikan bernilai nol, 
maka variabel pemilihan karir sebagai akuntan publik akan bernilai positif 
sebesar 1,290. 
b. Nilai koefisien regresi variabel penghargaan finansial (β1) bernilai positif 
sebesar 0,142; artinya setiap peningkatan satu satuan penghargaan 
finansial, akan meningkatkan pemilihan karir sebagai akuntan publik sebesar 
0,142 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 
c. Nilai koefisien regresi variabel pelatihan profesional (β2) bernilai positif 
sebesar 0,135; artinya setiap peningkatan satu satuan pelatihan profesional, 
akan meningkatkan pemilihan karir sebagai akuntan publik sebesar 0,135 
dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 
d. Nilai koefisien regresi variabel pengakuan profesional (β3) bernilai positif 
sebesar 0,008; artinya setiap peningkatan satu satuan pengakuan 
profesional, akan meningkatkan pemilihan karir sebagai akuntan publik 
sebesar 0,008 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 
e. Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja (β4) bernilai positif sebesar 
0,014; artinya setiap peningkatan satu satuan lingkungan kerja, akan 
meningkatkan pemilihan karir sebagai akuntan publik sebesar 0,014 dengan 
asumsi variabel lain bernilai tetap. 
f. Nilai koefisien regresi variabel nilai-nilai sosial (β5) bernilai positif sebesar 
0,228; artinya setiap peningkatan satu satuan nilai-nilai sosial, akan 
 
 
 
 
 
meningkatkan pemilihan karir sebagai akuntan publik sebesar 0,228 dengan 
asumsi variabel lain bernilai tetap. 
g. Nilai koefisien regresi variabel pertimbangan pasar kerja (β6) bernilai positif 
sebesar 0,119; artinya setiap peningkatan satu satuan pertimbangan pasar 
kerja, akan meningkatkan pemilihan karir sebagai akuntan publik sebesar 
0,119 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 
h. Nilai koefisien regresi variabel personalitas (β7) bernilai positif sebesar 
0,111; artinya setiap peningkatan satu satuan personalitas, akan 
meningkatkan pemilihan karir sebagai akuntan publik sebesar 0,111 dengan 
asumsi variabel lain bernilai tetap. 
 
Selanjutnya, berdasarkan hasil t-hitung pada tabel di atas, maka dapat 
dijelaskan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen sebagai berikut: 
1. Variabel penghargaan finansial (X1) memiliki nilai t-hitung yang lebih besar 
dari nilai t-tabel (2,258 > 1,911) dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 
0,05 (0,014 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel penghargaan 
finansial secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir 
sebagai akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi dan PPAk atau dengan 
kata lain, hipotesis (H1) diterima. 
2. Variabel pelatihan profesional (X2) memiliki nilai t-hitung yang lebih besar 
dari nilai t-tabel (2,375 > 1,911), dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 
0,05 (0,020 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel pelatihan 
profesional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir 
sebagai akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi dan PPAk atau dengan 
kata lain, hipotesis (H2) diterima. 
 
 
 
 
 
3. Variabel pengakuan profesional (X3) memiliki nilai t-hitung yang lebih kecil 
dari nilai t-tabel (0,163 < 1,911), dan taraf signifikansi yang lebih besar dari 
0,05 (0,872 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengakuan 
profesional secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi dan PPAk 
atau dengan kata lain, hipotesis (H3) ditolak. 
4. Variabel lingkungan kerja (X4) memiliki nilai t-hitung yang lebih kecil dari nilai 
t-tabel (0,498 < 1,911), dan taraf signifikansi yang lebih besar dari 0,05 
(0,620 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja secara 
parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan karir 
sebagai akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi dan PPAk atau dengan 
kata lain, hipotesis (H4) ditolak. 
5. Variabel nilai-nilai sosial (X5) memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai 
t-tabel (4,239 > 1,911), dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 
< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel nilai-nilai sosial secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh 
mahasiswa akuntansi dan PPAk atau dengan kata lain, hipotesis (H5) 
diterima. 
6. Variabel pertimbangan pasar kerja (X6) memiliki nilai t-hitung yang lebih 
besar dari nilai t-tabel (2,711  > 1,911), dan taraf signifikansi yang lebih kecil 
dari 0,05 (0,008 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel pertimbangan 
pasar kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir 
sebagai akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi dan PPAk atau dengan 
kata lain, hipotesis (H6) diterima. 
 
 
 
 
 
 
7. Variabel personalitas (X7) memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-
tabel (2,375 > 1,911), dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,020 
< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel personalitas secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh 
mahasiswa akuntansi dan PPAk atau dengan kata lain, hipotesis (H7) 
diterima. 
4.6.2 One Way ANOVA 
One Way ANOVA atau analisis varian satu jalur adalah analisis yang 
digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua atau lebih kelompok 
data yang independen. 
 
4.6.2.1 Uji Homogenitas 
Asumsi dasar dalam pengujian ANOVA adalah bahwa varian kelompok 
data adalah sama atau homogen berdasarkan nilai signifikansinya. Apabila 
signifikansinya < 0,05 maka varian kelompok data tidak sama, dan sebaliknya 
jika signifikansinya > 0,05 maka varian kelompok data adalah sama. Tabel hasil 
uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.18 Test of Homogeneity of Variances 
Variabel 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Gaji_X1 1.863 2 82 .162 
PltProf_X2 1.097 2 82 .339 
PengProf_X3 .158 2 82 .854 
LingKrja_X4 1.214 2 82 .302 
NilaiSos_X5 3.011 2 82 .055 
PsarKrja_X6 .129 2 82 .879 
Personal_X7 .269 2 82 .765 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2012 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil dari tabel 4.18 di atas, dapat dilihat bahwa signifikansi 
dari tiap-tiap variabel lebih besar dari 0,05. sehingga, d apat disimpulkan bahwa 
varian ketiga kelompok data adalah sama dan memenuhi asumsi dasar. 
 
 
4.6.2.2 Uji ANOVA 
Uji One Way ANOVA ini dilakukan untuk meneliti apakah terdapat 
perbedaan pandangan antara kelompok data mahasiswa akuntansi yang pernah 
magang di KAP, mahasiswa akuntansi non-magang, dan mahasiswa PPAk 
terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik, ditinjau dari faktor-faktor 
penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan profesional, lingkungan 
kerja, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja dan personalitas. 
Kriteria pengujiannya adalah dengan membandingkan F-hitung dan F-tabel 
pada tingkat signifikansi 0,05 yang dihitung berdasarkan pada df1 (jumlah 
kelompok data-1) = 3-1 = 2, dan df2 (n-3) = 85-3 = 82. Hasil yang diperoleh untuk 
F-tabel berdasarkan tabel statistik adalah sebesar 3,108. Apabila F-hitung >  F-
tabel maka Ho ditolak, dan apabila F-hitung ≤ F-tabel, maka Ho diterima. 
Adapun tabel hasil pengujian one way ANOVA sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.19 Hasil Uji One Way ANOVA  
Variabel N Mean F Sig. 
Gaji_X1 S1 magang di KAP 15 14.3333 1.354 .264 
S1 Non-magang 40 14.1000   
Mahasiswa PPAk 30 13.8000   
PltProf_X2 S1 Magang di KAP 15 19.1333 .369 .692 
S1 Non-magang 40 18.7750   
Mahasiswa PPAk 30 18.8333   
PengProf_X3 S1 Magang di KAP 15 18.8667 1.395 .254 
S1 Non-magang 40 18.2000   
Mahasiswa PPAk 30 18.6667   
LingKrja_X4 S1 Magang di KAP 15 23.2667 1.265 .288 
S1 Non-magang 40 22.6750   
Mahasiswa PPAk 30 22.0000   
NilaiSos_X5 S1 Magang di KAP 15 19.2667 .779 .462 
S1 Non-magang 40 18.8750   
Mahasiswa PPAk 30 18.7333   
PsarKrja_X6 S1 Magang di KAP 15 9.2667 1.870 .161 
S1 Non-magang 40 9.4000   
Mahasiswa PPAk 30 9.0000   
Personal_X7 S1 Magang di KAP 15 4.6000 .054 .948 
S1 Non-magang 40 4.5500   
Mahasiswa PPAk 30 4.5667   
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2012 
 
 
Berdasarkan hasil dari F-hitung dan signifikansi pada tabel 4.19, maka ada 
atau tidaknya perbedaan pandangan antara tiga kelompok data mahasiswa di 
atas mengenai faktor-faktor yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan karir 
sebagai akuntan publik. Penjelasannya sebagai berikut: 
 
1. Kelompok data yang ditinjau dari variabel penghargaan finansial 
menunjukkan nilai F-hitung yang lebih kecil dibandingkan dengan F-tabel 
(1,354 < 3,108), dan taraf signifikansinya lebih besar dari 0,05 (0,264 > 
0,05). sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok data mahasiswa magang, non-magang, dan 
 
 
 
 
 
mahasiswa PPAk dalam pemilihan karir sebagai akuntan publik, ditinjau dari 
variabel penghargaan finansial (Ho diterima sedangkan Ha ditolak). 
2. Kelompok data yang ditinjau dari variabel pelatihan profesional menunjukkan 
nilai F-hitung yang lebih kecil dibandingkan dengan F-tabel (0,369 < 3,108), 
dan taraf signifikansinya lebih besar dari 0,05 (0,692 > 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok data mahasiswa magang, non-magang, dan mahasiswa PPAk 
dalam pemilihan karir sebagai akuntan publik, ditinjau dari variabel pelatihan 
profesional (Ho diterima sedangkan Ha ditolak). 
3. Kelompok data yang ditinjau dari variabel pengakuan profesional 
menunjukkan nilai F-hitung yang lebih kecil dibandingkan dengan F-tabel 
(1,395 < 3,108), dan taraf signifikansinya lebih besar dari 0,05 (0,254 > 
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok data mahasiswa magang, non-magang, dan 
mahasiswa PPAk dalam pemilihan karir sebagai akuntan publik, ditinjau dari 
variabel pengakuan profesional profesional (Ho diterima sedangkan Ha 
ditolak). 
4. Kelompok data yang ditinjau dari variabel lingkungan kerja menunjukkan nilai 
F-hitung yang lebih kecil dibandingkan dengan F-tabel (1,265 < 3,108), dan 
taraf signifikansinya lebih besar dari 0,05 (0,288 > 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok data mahasiswa magang, non-magang, dan mahasiswa PPAk 
dalam pemilihan karir sebagai akuntan publik, ditinjau dari variabel 
lingkungan kerja profesional (Ho diterima sedangkan Ha ditolak). 
5. Kelompok data yang ditinjau dari variabel nilai-nilai sosial menunjukkan nilai 
F-hitung yang lebih kecil dibandingkan dengan F-tabel (0,779 < 3,108), dan 
 
 
 
 
 
taraf signifikansinya lebih besar dari 0,05 (0,462 > 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok data mahasiswa magang, non-magang, dan mahasiswa PPAk 
dalam pemilihan karir sebagai akuntan publik, ditinjau dari variabel nilai-nilai 
sosial profesional (Ho diterima sedangkan Ha ditolak). 
6. Kelompok data yang ditinjau dari variabel pertimbangan pasar kerja 
menunjukkan nilai F-hitung yang lebih kecil dibandingkan dengan F-tabel 
(1,870 < 3,108), dan taraf signifikansinya lebih besar dari 0,05 (0,161 > 
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok data mahasiswa magang, non-magang, dan 
mahasiswa PPAk dalam pemilihan karir sebagai akuntan publik, ditinjau dari 
variabel pertimbangan pasar kerja profesional (Ho diterima sedangkan Ha 
ditolak). 
7. Kelompok data yang ditinjau dari variabel personalitas menunjukkan nilai F-
hitung yang lebih kecil dibandingkan dengan F-tabel (0,054 < 3,108), dan 
taraf signifikansinya lebih besar dari 0,05 (0,948 > 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok data mahasiswa magang, non-magang, dan mahasiswa PPAk 
dalam pemilihan karir sebagai akuntan publik, ditinjau dari variabel 
personalitas profesional (Ho diterima sedangkan Ha ditolak). 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelompok data mahasiswa yang magang di 
KAP, mahasiswa non-magang, dan mahasiswa PPAk terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemilihan karir sebagai akuntan publik. 
 
 
 
 
 
 
 
4.7 Pembahasan 
4.7.1 Pengaruh Penghargaan Finansial terhadap Pemilihan Karir 
Mahasiswa Akuntansi dan PPAk sebagai Akuntan Publik 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa variabel 
penghargaan finansial (X1) memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-
tabel (2,258 > 1,911) dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,014 < 
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel penghargaan finansial secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh 
mahasiswa akuntansi dan PPAk atau dengan kata lain, hipotesis (H1) diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti 
(2001) dan Aprilyan (2011) yang menunjukkan bahwa penghargaan finansial 
merupakan variabel yang di pertimbangkan dan berpengaruh dalam pemilihan 
karir akuntan publik. Mahasiswa akuntansi yang memilih karir menjadi akuntan 
publik lebih mengharapkan penghargaan finansial/gaji jangka panjang, gaji awal 
yang lebih tinggi dan kenaikan penghargaan finansial yang cepat. Berkarir di 
Kantor Akuntan Publik dapat menghasilkan pendapatan yang tinggi atau besar 
dan bervariasi dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh dari karir yang 
lain, karena semakin besar perusahaan atau klien yang menggunakan jasa 
akuntan publik, pendapatan yang diterima akan semakin tinggi. 
 
4.7.2 Pengaruh Pelatihan Profesional terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa 
Akuntansi dan PPAk sebagai Akuntan Publik 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa variabel pelatihan 
profesional (X2) memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-tabel (2,375 > 
1,911), dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,020 < 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel pelatihan profesional secara parsial berpengaruh 
 
 
 
 
 
signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh mahasiswa 
akuntansi dan PPAk atau dengan kata lain, hipotesis (H2) diterima. 
Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian  yang dilakukan oleh Stolle 
(1976) dan Aprilyan (2011), yang mana pelatihan profesional dipertimbangkan 
oleh mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik. Menurut hasil penelitian 
Stolle (1976) menunjukkan bahwa, mahasiswa tingkat IV beranggapan akuntan 
publik lebih memerlukan pelatihan kerja dan lingkungan kerjanya lebih variatif, 
karena lingkungan kerja yang lebih variatif ini maka perlu pelatihan kerja yang 
lebih banyak daripada karir sebagai akuntan perusahaan. Mahasiswa akuntansi 
yang memilih karir menjadi akuntan publik menganggap perlu untuk melakukan 
pelatihan kerja karena untuk menjadi seorang akuntan publik yang dapat 
melaksanakan pekerjaan audit dengan baik, tidak cukup hanya dengan bekal 
pendidikan formal  semata tetapi juga harus ditunjang oleh pengalaman praktek 
di lapangan dengan jam kerja yang memadai. 
 
4.7.3 Pengaruh Pengakuan Profesional terhadap Pemilihan Karir 
Mahasiswa Akuntansi dan PPAk sebagai Akuntan Publik 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa variabel 
pengakuan profesional (X3) memiliki nilai t-hitung yang lebih kecil dari nilai t-
tabel (0,163 < 1,911), dan taraf signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (0,872 > 
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengakuan profesional secara 
parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan karir sebagai 
akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi dan PPAk atau dengan kata lain, 
hipotesis (H3) ditolak. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sembiring (2009) yang 
menyatakan bahwa pengakuan profesional berpengaruh terhadap minat 
 
 
 
 
 
menjadi akuntan publik. Rahayu et al. (2003) mengungkapkan bahwa 
mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik menganggap bahwa profesi 
yang mereka pilih akan memberikan banyak kesempatan untuk berkembang. 
Namun hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Wijayanti (2001) 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir mahasiswa 
akuntansi. Diantara faktor-faktor yang diteliti salah satunya adalah pengakuan 
profesional, dimana pengakuan profesional, tidak dipertimbangkan mahasiswa 
akuntansi dalam memilih karir, termasuk pemilhan karir menjadi akuntan publik. 
 
4.7.4 Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa 
Akuntansi dan PPAk sebagai Akuntan Publik 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa variabel 
lingkungan kerja (X4) memiliki nilai t-hitung yang lebih kecil dari nilai t-tabel 
(0,498 < 1,911), dan taraf signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (0,620 > 0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja secara parsial tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan 
publik oleh mahasiswa akuntansi dan PPAk atau dengan kata lain, hipotesis 
(H4) ditolak. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa secara parsial, lingkungan kerja 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan karir menjadi akuntan 
publik oleh mahasiswa akuntansi. Mahasiswa akuntansi yang memilih karir 
menjadi akuntan publik menganggap segala sesuatu yang akan terjadi didalam 
lingkungan kerja akuntan publik pada saat ia bekerja nanti merupakan suatu 
pengorbanan yang harus dihadapi dan bagi mahasiswa akuntansi tersebut 
penghargaan atau kepuasan yang akan ia dapatkan nanti lebih besar 
daripada pengorbanan yang ia hadapi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
 
 
 
 
 
penilitian Aprilyan (2011), namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Wijayanti (2001) yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja, 
dipertimbangkan dalam pemilihan profesi mahasiswa terutama pada sifat 
pekerjaan rutin dan pekerjaan cepat diselesaikan. 
 
4.7.5 Pengaruh Nilai-Nilai Sosial terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa 
Akuntansi dan PPAk sebagai Akuntan Publik 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa variabel nilai-nilai 
sosial (X5) memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-tabel (4,239 > 
1,911), dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel nilai-nilai sosial secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh mahasiswa 
akuntansi dan PPAk atau dengan kata lain, hipotesis (H5) diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang diakukan oleh Stolle 
(1976), yang menunjukkan, bahwa nilai-nilai sosial yang ditunjukkan sebagai 
faktor yang menampakkan kemampuan seseorang pada masyarakatnya, atau 
dengan kata lain nilai sesorang dari sudut pandang orang-orang lain di 
lingkungannya. Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa nilai sosial 
dipertimbangkan dalam memilih karir termasuk pemilihan karir menjadi akuntan 
publik. Nilai-nilai sosial berhubungan dengan kemampuan seseorang di 
masyarakat atau nilai seseorang yang dilihat dari sudut pandang orang-orang 
dilingkungannya (Rahayu et al., 2003). Mahasiswa akuntansi dan PPAk yang 
memilih karir sebagai akuntan publik mengharapkan dengan ditugaskannya 
seorang akuntan publik di berbagai tempat dan perusahaan memiliki ciri dan 
kondisi yang berbeda maka bisa menambah pengetahuannya di bidang selain 
akuntansi karena interaksi yang dilakukan tidak hanya dengan sesama akuntan, 
 
 
 
 
 
pengalaman kerja yang didapatkan juga semakin bervariasi dan terbukanya 
kesempatan dipromosikan atau mempromosikan jasanya sebagai akuntan 
publik. 
 
4.7.6 Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja terhadap Pemilihan Karir 
Mahasiswa Akuntansi dan PPAk sebagai Akuntan Publik 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa variabel 
pertimbangan pasar kerja (X6) memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-
tabel (2,711  > 1,911), dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,008 < 
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel pertimbangan pasar kerja secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik 
oleh mahasiswa akuntansi dan PPAk atau dengan kata lain, hipotesis (H6) 
diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Felton et 
al. (1994) yang menjelaskan bahwa pertimbangan pasar kerja merupakan faktor 
yang mempengaruhi mahasiswa untuk memilih berprofesi sebagai akuntan 
publik. Namun hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Jadongan (2004) yang mengungkapkan bahwa pertimbangan pasar kerja 
tidak dipertimbangkan dalam pemilihan profesi akuntan publik. Menurut 
Wheeler (1983), pertimbangan pasar kerja (job market consideration) meliputi 
tersedianya lapangan kerja, keamanan kerja, fleksibilitas karir, dan kesempatan 
promosi. 
 
4.7.7 Pengaruh Personalitas terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa 
Akuntansi dan PPAk sebagai Akuntan Publik 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa variabel 
personalitas (X7) memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-tabel (2,375 
 
 
 
 
 
> 1,911), dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,020 < 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel personalitas secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi dan 
PPAk atau dengan kata lain, hipotesis (H7) diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aprilyan (2011). Rahayu et 
al. (2003) mengatakan bahwa, personalitas merupakan salah satu determinan 
yang potensial terhadap perilaku individu saat berhadapan dengan 
situasi/kondisi tertentu. Djuwita dalam Mazli dkk. (2006), mengatakan bahwa 
faktor penyebab seseorang kehilangan pekerjaan antara lain karena 
ketidaksesuaian kepribadian mereka dengan pekerjaan. 
Akuntan publik tidak hanya harus memiliki keahlian, tetapi harus tersebut 
diimbangi dengan Skeptisme Profesional (Profesional Skepticism). Skeptisme 
Profesional (Profesional Skepticism) adalah sebuah sikap yang harus dimiliki 
oleh auditor profesional. Sikap tersebut diatur dalam kode etik profesi akuntan 
publik diantaranya: 
 
a. Independen. Seorang akuntan publik tidak mudah terpengaruh dan  
tidak memihak siapapun, bahkan dengan klien yang membayarnya. 
b. Integritas dan objektivitas. Seorang akuntan publik harus bebas dari 
benturan kepentingan (conflict of interest) dan tidak boleh membiarkan 
faktor salah saji material (material misstatment) yang diketahuinya atau 
mengalihkan (mensubordinasikan) pertimbangannya kepada pihak lain. 
c. Jujur atas semua temuan-temuan yang ditemukan dalam proses audit, 
jika temuan tersebut tidak sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 
umum, maka harus dilaporkan. 
d. Menjaga informasi rahasia kliennya, namun jika ditemukan penyimpangan, 
 
 
 
 
 
seorang akuntan terlebih dahulu dahulu berkomunikasi dengan kliennya 
apakah kliennya menerima dan mengakui adanya temuan tersebut. Jadi 
seorang akuntan dapat saja menyampaikan informasi rahasia kliennya 
asalkan dengan persetujuan klien itu sendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Secara simultan faktor penghargaan finansial, pelatihan profesional, 
pengakuan  profesional, lingkungan kerja, nilai-nilai sosial, pertimbangan 
pasar kerja dan personalitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi dan PPAk 
di Universitas Hasanuddin. 
2. Secara parsial faktor penghargaan finansial, pelatihan profesional, nilai-nilai 
sosial, pertimbangan pasar kerja dan personalitas memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh mahasiswa 
akuntansi dan PPAk di Universitas Hasanuddin. Sedangkan faktor 
pengakuan profesional dan lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh mahasiswa 
akuntansi dan PPAk di Universitas Hasanuddin. 
3. Besarnya persentase sumbangan pengaruh variabel penghargaan finansial, 
pelatihan profesional, pengakuan profesional, lingkungan kerja, nilai-nilai 
sosial, pertimbangan pasar kerja dan personalitas secara bersama-sama 
terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi 
dan PPAk berdasarkan nilai Adjusted R2 adalah sebesar 65,9%, sedangkan 
sisanya sebesar 34,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 
 
 
 
 
 
4. Hasil Uji One Way ANOVA menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
pandangan antara kelompok data mahasiswa akuntansi yang pernah 
magang di KAP, mahasiswa akuntansi non-magang, dan mahasiswa PPAk 
terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik, ditinjau dari faktor-faktor 
penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan profesional, 
lingkungan kerja, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja dan 
personalitas. 
 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 
Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian, 
sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan data yang 
dikumpulkan melalui kuesioner. 
2. Responden yang digunakan dalam penelitian ini hanya mahasiswa Jurusan 
Akuntansi dan mahasiswa PPAk dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin, sehingga hasil kurang dapat digeneralisasi secara 
luas. 
3. Jumlah responden mahasiswa PPAk yang  didapat hanya 1 angkatan (30 
orang), dikarenakan waktu pendistribusian kuesioner yang bertepatan 
dengan kelulusan mahasiswa PPAk angkatan sebelumnya sehingga tidak 
bisa memaksimalkan jumlah responden. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.3 Saran 
Adapun saran yang diberikan untuk penelitian yang akan datang sebagai 
berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah ruang lingkup 
penelitian dengan mengambil sampel mahasiswa akuntansi dari perguruan 
tinggi negeri dan swasta yang lain. 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 
dengan juga meneliti faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap pemilihan 
karir sebagai akuntan publik yang tidak diteliti oleh peneliti. Di samping itu 
juga menambah metode lain di luar kuesioner untuk mengatasi kelemahan-
kelemahan yang mungkin terdapat pada metode kuesioner. 
Bagi akademisi, guna meningkatakan mutu lulusan sebagai pekerja yang siap 
pakai, perlu diupayakan keseragaman kurikulum dengan memberikan mata 
kuliah konsentrasi lebih dini kepada para mahasiswa sehingga mereka punya 
visi yang lebih baik dalam menentukan profesi apa yang akan digelutinya 
selepas kuliah nanti. 
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LAMPIRAN 2 
 
 
KUESIONER PENELITIAN 
 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nama                                    :                                                                       (boleh tidak diisi) 
Jenis Kelamin                       :      Laki-Laki/Perempuan                     (coret yang tidak perlu) 
Tahun Masuk Universitas     :                                                     (hanya di isi mahasiswa S1) 
Magang di KAP                    :      Pernah/Tidak pernah                      (coret yang tidak perlu) 
Tahun Masuk PPAk             :                                                (hanya di isi mahasiswa PPAk) 
 
 
B. DAFTAR KUESIONER 
 
Petunjuk Pengisian dan Keterangan: 
 
- Bagian ini berisi tentang pernyataan mengenai persepsi mahasiswa akuntansi dan 
PPAk tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir sebagai Akuntan Publik. 
Untuk pernyataan berikut ini, mohon anda beri tanda cek (√) pada salah satu kolom 
sesuai dengan pendapat anda. 
- Isilah semua nomor  dalam kuesioner ini dan jangan ada yang terlewatkan. 
 
 
1. Penghargaan Finansial/ Gaji 
Dengan memilih karir sebagai akuntan publik 
anda mengharapkan hal-hal berikut : 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu-
ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
a. Gaji awal yang tinggi.      
b. Dana Pensiun.      
c. Kenaikan gaji lebih cepat      
 
2. Pelatihan Profesional 
Dalam menjalankan profesi akuntan publik, 
diperlukan : 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu-
ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
a. Pelatihan kerja sebelum mulai bekerja.      
b. Sering mengikuti latihan di luar lembaga 
untuk meningkatkan profesionalitas. 
     
c. Sering mengikuti pelatihan rutin di dalam 
lembaga. 
     
d. Memperoleh pengalaman kerja yang bervariasi.     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Pengakuan Profesional 
Dalam menjalankan profesi akuntan publik, 
perlu : 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu-
ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
a. Lebih banyak memberi kesempatan untuk 
berkembang. 
     
b. Ada pengakuan apabila berprestasi.      
c. Memerlukan banyak cara untuk naik 
pangkat. 
     
d. Memerlukan keahlian tertentu untuk 
mencapai sukses 
     
 
 
4. Lingkungan Kerja 
 
5. Nilai-Nilai Sosial 
 
 
 
 
 
 
Menurut anda, jenis pekerjaan dan lingkungan dari 
profesi yang anda pilih : 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu-
ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
a. Pekerjaannya lebih banyak tantangan.      
b. Lingkungan kerja yang menyenangkan.      
c. Seringkali lembur.      
d. Tingkat kompetisi antar karyawan tinggi.      
e. Ada tekanan  kerja untuk  mencapai  hasil 
yang sempurna. 
     
Menurut anda, profesi yang anda pilih  : 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu-
ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
a. Lebih memberikan kesempatan untuk 
melakukan kegiatan sosial. 
     
b. Lebih memerlukan kesempatan untuk 
berinteraksi dengan orang lain. 
     
c. Pekerjaanya lebih bergengsi dibanding 
pekerjaan yang lain. 
     
d. Lebih  memberikan kesempatan untuk bekerja 
dengan ahli di bidang lain. 
     
 
 
 
 
 
6. Pertimbangan Pasar Kerja 
Anda memilih  profesi yang anda pilih : 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu-
ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
a. Lapangan kerja yang ditawarkan mudah 
diketahui/diakses. 
     
b. Keamanan kerjanya lebih terjamin (tidak 
mudah di PHK). 
     
 
7. Personalitas 
Anda memilih karir tersebut, karena menurut anda 
karir tersebut : 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu-
ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
a. Mencerminkan personalitas seseorang yang 
bekerja secara profesional 
     
 
 
8. Pemilihan Profesi Akuntan Publik 
Anda memilih karir akuntan publik, 
karena menurut anda karir tersebut : 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu-
ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
a. Akuntan publik dapat menjadi konsultan 
bisnis yang terpercaya. 
     
b. Akuntan publik dapat memperluas wawasan 
dan kemampuan akuntansi 
     
c. Akuntan publik dapat  menjanjikan lebih 
profesional dalam bidang akuntansi. 
     
d. Bekerja pada Akuntan Publik mudah 
mendapat promosi jabatan 
     
e. Imbalan yang diperoleh  sesuai  dengan 
upaya yang diberikan 
     
f. Kepuasan pribadi dapat dicapai atas tahapan 
karir 
     
g. Keamanan kerja lebih terjamin      
h. Memperoleh  pengharapan yang  tinggi di 
masyarakat 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 :  Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
 
Scale: ALL VARIABLES  (r = 0.213) 
 
 
Case Processing Summary 
 
N % 
Cases Valid 85 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 85 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items 
N of Items 
.941 .944 31 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
XA1 121.58 199.461 .478 . .940 
XA2 121.60 199.552 .503 . .940 
XA3 121.65 200.850 .384 . .942 
XB1 121.16 204.211 .644 . .939 
XB2 121.09 205.515 .490 . .940 
XB3 121.14 205.789 .495 . .940 
XB4 121.11 206.739 .402 . .941 
XC1 121.52 199.276 .540 . .939 
XC2 121.40 199.981 .604 . .939 
XC3 121.20 199.543 .514 . .940 
XC4 121.48 200.729 .533 . .940 
XD1 120.88 200.867 .616 . .939 
XD2 120.96 201.606 .542 . .939 
XD3 121.31 196.382 .697 . .938 
XD4 121.39 198.026 .634 . .938 
XD5 121.04 199.677 .591 . .939 
XE1 121.66 194.132 .657 . .938 
XE2 121.66 197.180 .582 . .939 
XE3 121.44 195.915 .655 . .938 
XE4 121.66 195.966 .593 . .939 
XF1 121.40 195.957 .670 . .938 
XF2 121.27 198.485 .622 . .939 
XG1 121.40 195.290 .653 . .938 
Y1 121.51 196.705 .662 . .938 
Y2 121.24 201.968 .532 . .940 
Y3 121.52 196.729 .656 . .938 
Y4 121.39 195.097 .690 . .938 
Y5 121.61 196.478 .556 . .939 
Y6 121.15 199.917 .487 . .940 
Y7 121.45 195.893 .608 . .939 
Y8 121.15 200.083 .498 . .940 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 :  Statisitik Deskriptif 
 
 
 
Descriptive Statistics 
  N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
XA1 85 1 5 3.82 .889 
XA2 85 2 5 3.80 .842 
XA3 85 1 5 3.75 .962 
Salary 85 6 15 11.38 2.132 
XB1 85 4 5 4.24 .427 
XB2 85 4 5 4.31 .464 
XB3 85 4 5 4.26 .441 
XB4 85 4 5 4.29 .458 
PelatihanProfesional 85 16 20 17.09 1.461 
XC1 85 2 5 3.88 .808 
XC2 85 2 5 4.00 .690 
XC3 85 3 5 4.20 .828 
XC4 85 2 5 3.92 .727 
PngakuanProfesional 85 11 20 16.00 2.198 
XD1 85 3 5 4.52 .629 
XD2 85 2 5 4.44 .663 
XD3 85 2 5 4.09 .781 
XD4 85 2 5 4.01 .764 
XD5 85 2 5 4.36 .721 
LingKerja 85 12 25 21.42 2.800 
XE1 85 1 5 3.74 .941 
XE2 85 1 5 3.74 .875 
XE3 85 2 5 3.96 .851 
XE4 85 1 5 3.74 .928 
NilaiSos 85 8 20 15.19 2.872 
XF1 85 2 5 4.00 .831 
XF2 85 2 5 4.13 .753 
PasarKrja 85 4 10 8.13 1.446 
XG1 85 1 5 4.00 .886 
Personality 85 1 5 4.00 .886 
Y1 85 2 5 3.89 .802 
Y2 85 3 5 4.16 .652 
Y3 85 2 5 3.88 .808 
Y4 85 2 5 4.01 .852 
Y5 85 1 5 3.79 .952 
Y6 85 2 5 4.25 .844 
Y7 85 1 5 3.95 .912 
Y8 85 2 5 4.25 .815 
PilihanKarirAkuntanPublik 85 15 40 32.19 4.822 
Valid N (listwise) 85         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 : Tabel Frekuensi Variabel 
 
 
Penghargaan Finansial (X1) 
 
XA1 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 1 1.2 1.2 1.2 
2 4 4.7 4.7 5.9 
3 24 28.2 28.2 34.1 
4 36 42.4 42.4 76.5 
5 20 23.5 23.5 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
  
XA2 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 6 7.1 7.1 7.1 
3 22 25.9 25.9 32.9 
4 40 47.1 47.1 80.0 
5 17 20.0 20.0 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
XA3 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 1 1.2 1.2 1.2 
2 9 10.6 10.6 11.8 
3 19 22.4 22.4 34.1 
4 37 43.5 43.5 77.6 
5 19 22.4 22.4 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
 
 
Pelatihan Profesional (X2) 
 
XB1 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative percent 
Valid 4 65 76.5 76.5 76.5 
5 20 23.5 23.5 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
XB2 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 4 59 69.4 69.4 69.4 
5 26 30.6 30.6 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
XB3 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 4 63 74.1 74.1 74.1 
5 22 25.9 25.9 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
XB4 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 4 60 70.6 70.6 70.6 
5 25 29.4 29.4 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
 
 
Pengakuan Profesional (X3) 
 
XC1 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 6 7.1 7.1 7.1 
3 15 17.6 17.6 24.7 
4 47 55.3 55.3 80.0 
5 17 20.0 20.0 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
XC2 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 1 1.2 1.2 1.2 
3 17 20.0 20.0 21.2 
4 48 56.5 56.5 77.6 
5 19 22.4 22.4 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
XC3 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 22 25.9 25.9 25.9 
4 24 28.2 28.2 54.1 
5 39 45.9 45.9 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
XC4 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 3 3.5 3.5 3.5 
3 17 20.0 20.0 23.5 
4 49 57.6 57.6 81.2 
5 16 18.8 18.8 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
 
Lingkungan Kerja (X4) 
 
XD1 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 6 7.1 7.1 7.1 
4 29 34.1 34.1 41.2 
5 50 58.8 58.8 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
XD2 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 1 1.2 1.2 1.2 
3 5 5.9 5.9 7.1 
4 35 41.2 41.2 48.2 
5 44 51.8 51.8 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
XD3 
 
 
 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 1 1.2 1.2 1.2 
3 19 22.4 22.4 23.5 
4 36 42.4 42.4 65.9 
5 29 34.1 34.1 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
XD4 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 2 2.4 2.4 2.4 
3 18 21.2 21.2 23.5 
4 42 49.4 49.4 72.9 
5 23 27.1 27.1 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
XD5 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 1 1.2 1.2 1.2 
3 9 10.6 10.6 11.8 
4 33 38.8 38.8 50.6 
5 42 49.4 49.4 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
 
 
Nilai-Nilai Sosial (X5) 
 
XE1 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 2 2.4 2.4 2.4 
2 5 5.9 5.9 8.2 
3 24 28.2 28.2 36.5 
4 36 42.4 42.4 78.8 
5 18 21.2 21.2 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
XE2 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 1 1.2 1.2 1.2 
2 4 4.7 4.7 5.9 
3 28 32.9 32.9 38.8 
4 35 41.2 41.2 80.0 
5 17 20.0 20.0 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
XE3 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 6 7.1 7.1 7.1 
3 14 16.5 16.5 23.5 
4 42 49.4 49.4 72.9 
5 23 27.1 27.1 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
XE4 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 1 1.2 1.2 1.2 
2 8 9.4 9.4 10.6 
3 20 23.5 23.5 34.1 
4 39 45.9 45.9 80.0 
5 17 20.0 20.0 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
 
Pertimbangan Pasar Kerja (X6) 
 
XF2 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 3 3.5 3.5 3.5 
3 10 11.8 11.8 15.3 
4 45 52.9 52.9 68.2 
5 27 31.8 31.8 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
XF2 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 3 3.5 3.5 3.5 
3 10 11.8 11.8 15.3 
4 45 52.9 52.9 68.2 
5 27 31.8 31.8 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
 
Personalitas (X7) 
 
XG1 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 2 2.4 2.4 2.4 
2 2 2.4 2.4 4.7 
3 15 17.6 17.6 22.4 
4 41 48.2 48.2 70.6 
5 25 29.4 29.4 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemilihan Karir sebagai Akuntan Publik (Y) 
 
 
Y1 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 4 4.7 4.7 4.7 
3 20 23.5 23.5 28.2 
4 42 49.4 49.4 77.6 
5 19 22.4 22.4 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
Y2 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 12 14.1 14.1 14.1 
4 47 55.3 55.3 69.4 
5 26 30.6 30.6 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
Y3 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 6 7.1 7.1 7.1 
3 15 17.6 17.6 24.7 
4 47 55.3 55.3 80.0 
5 17 20.0 20.0 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
Y4 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 6 7.1 7.1 7.1 
3 12 14.1 14.1 21.2 
4 42 49.4 49.4 70.6 
5 25 29.4 29.4 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
Y5 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 2 2.4 2.4 2.4 
2 6 7.1 7.1 9.4 
3 19 22.4 22.4 31.8 
4 39 45.9 45.9 77.6 
5 19 22.4 22.4 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
Y6 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 3 3.5 3.5 3.5 
3 13 15.3 15.3 18.8 
4 29 34.1 34.1 52.9 
5 40 47.1 47.1 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Y7 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 2 2.4 2.4 2.4 
2 2 2.4 2.4 4.7 
3 19 22.4 22.4 27.1 
4 37 43.5 43.5 70.6 
5 25 29.4 29.4 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
Y8 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 2 2.4 2.4 2.4 
3 14 16.5 16.5 18.8 
4 30 35.3 35.3 54.1 
5 39 45.9 45.9 100.0 
Total 85 100.0 100.0  
 
 
LAMPIRAN 6 :  Uji Asumsi Klasik 
 
Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.290 .311  4.143 .000   
Gaji_X1 .142 .056 .207 2.528 .014 .605 1.653 
PltProf_X2 .135 .057 .193 2.375 .020 .616 1.624 
PengProf_X3 .008 .050 .013 .163 .871 .658 1.520 
LingKrja_X4 .014 .028 .035 .498 .620 .837 1.194 
NilaiSos_X5 .228 .054 .313 4.239 .000 .746 1.340 
PsarKrja_X6 .119 .044 .197 2.711 .008 .766 1.305 
Personal_X7 .111 .047 .224 2.375 .020 .458 2.182 
a. Dependent Variable: KarirAkPublik_Y 
 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 7 :  Analisis Linier Berganda 
 
 
 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 Personal_X7, LingKrja_X4, 
NilaiSos_X5, PsarKrja_X6, 
PltProf_X2, PengProf_X3, 
Gaji_X1
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered 
 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F Change 
1 .829
a
 .687 .659 .144387 .687 24.162 7 77 .000 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.526 7 .504 24.162 .000
a
 
Residual 1.605 77 .021   
Total 5.131 84    
a. Predictors: (Constant), Personal_X7, LingKrja_X4, NilaiSos_X5, PsarKrja_X6, PltProf_X2, PengProf_X3, 
Gaji_X1 
b. Dependent Variable: KarirAkPublik_Y 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.290 .311  4.143 .000   
Gaji_X1 .142 .056 .207 2.528 .014 .605 1.653 
PltProf_X2 .135 .057 .193 2.375 .020 .616 1.624 
PengProf_X3 .008 .050 .013 .163 .871 .658 1.520 
LingKrja_X4 .014 .028 .035 .498 .620 .837 1.194 
NilaiSos_X5 .228 .054 .313 4.239 .000 .746 1.340 
PsarKrja_X6 .119 .044 .197 2.711 .008 .766 1.305 
Personal_X7 .111 .047 .224 2.375 .020 .458 2.182 
a. Dependent Variable: KarirAkPublik_Y 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 8 :  One Way ANOVA 
 
 
Descriptives 
  
N Mean 
Std. 
Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum   Lower Bound Upper Bound 
Gaji_X1 S1 Magang di KAP 15 14.3333 .81650 .21082 13.8812 14.7855 13.00 15.00 
S1 Reguler 40 14.1000 1.08131 .17097 13.7542 14.4458 12.00 15.00 
Mahasiswa PPAk 30 13.8000 1.18613 .21656 13.3571 14.2429 12.00 15.00 
Total 85 14.0353 1.08504 .11769 13.8013 14.2693 12.00 15.00 
PltProf_X2 S1 Magang di KAP 15 19.1333 1.12546 .29059 18.5101 19.7566 17.00 20.00 
S1 Reguler 40 18.7750 1.45862 .23063 18.3085 19.2415 16.00 20.00 
Mahasiswa PPAk 30 18.8333 1.41624 .25857 18.3045 19.3622 16.00 20.00 
Total 85 18.8588 1.38145 .14984 18.5609 19.1568 16.00 20.00 
PengProf_X3 S1 Magang di KAP 15 18.8667 1.50555 .38873 18.0329 19.7004 16.00 20.00 
S1 Reguler 40 18.2000 1.50555 .23805 17.7185 18.6815 16.00 20.00 
Mahasiswa PPAk 30 18.6667 1.53877 .28094 18.0921 19.2413 16.00 20.00 
Total 85 18.4824 1.52450 .16535 18.1535 18.8112 16.00 20.00 
LingKrja_X4 S1 Magang di KAP 15 23.2667 2.12020 .54743 22.0925 24.4408 20.00 25.00 
S1 Reguler 40 22.6750 2.49499 .39449 21.8771 23.4729 16.00 25.00 
Mahasiswa PPAk 30 22.0000 2.98271 .54457 20.8862 23.1138 15.00 25.00 
Total 85 22.5412 2.63020 .28528 21.9739 23.1085 15.00 25.00 
NilaiSos_X5 S1 Magang di KAP 15 19.2667 .96115 .24817 18.7344 19.7989 17.00 20.00 
S1 Reguler 40 18.8750 1.38096 .21835 18.4333 19.3167 16.00 20.00 
Mahasiswa PPAk 30 18.7333 1.48401 .27094 18.1792 19.2875 16.00 20.00 
Total 85 18.8941 1.35421 .14689 18.6020 19.1862 16.00 20.00 
PsarKrja_X6 S1 Magang di KAP 15 9.2667 .79881 .20625 8.8243 9.7090 8.00 10.00 
S1 Reguler 40 9.4000 .84124 .13301 9.1310 9.6690 8.00 10.00 
Mahasiswa PPAk 30 9.0000 .90972 .16609 8.6603 9.3397 7.00 10.00 
Total 85 9.2353 .86804 .09415 9.0481 9.4225 7.00 10.00 
Personal_X7 S1 Magang di KAP 15 4.6000 .50709 .13093 4.3192 4.8808 4.00 5.00 
S1 Reguler 40 4.5500 .50383 .07966 4.3889 4.7111 4.00 5.00 
Mahasiswa PPAk 30 4.5667 .50401 .09202 4.3785 4.7549 4.00 5.00 
Total 85 4.5647 .49874 .05410 4.4571 4.6723 4.00 5.00 
 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Gaji_X1 1.863 2 82 .162 
PltProf_X2 1.097 2 82 .339 
PengProf_X3 .158 2 82 .854 
LingKrja_X4 1.214 2 82 .302 
NilaiSos_X5 3.011 2 82 .055 
PsarKrja_X6 .129 2 82 .879 
Personal_X7 .269 2 82 .765 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANOVA 
  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Gaji_X1 Between Groups 3.161 2 1.580 1.354 .264 
Within Groups 95.733 82 1.167   
Total 98.894 84    
PltProf_X2 Between Groups 1.431 2 .715 .369 .692 
Within Groups 158.875 82 1.938   
Total 160.306 84    
PengProf_X3 Between Groups 6.424 2 3.212 1.395 .254 
Within Groups 188.800 82 2.302   
Total 195.224 84    
LingKrja_X4 Between Groups 17.398 2 8.699 1.265 .288 
Within Groups 563.708 82 6.874   
Total 581.106 84    
NilaiSos_X5 Between Groups 2.872 2 1.436 .779 .462 
Within Groups 151.175 82 1.844   
Total 154.047 84    
PsarKrja_X6 Between Groups 2.761 2 1.380 1.870 .161 
Within Groups 60.533 82 .738   
Total 63.294 84    
Personal_X7 Between Groups .027 2 .014 .054 .948 
Within Groups 20.867 82 .254   
Total 20.894 84    
 
 
 
